
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PAI SECARA DARING BAGI 

ANAK TUNANETRA  (STUDI KASUS DI SMPLB-A YAYASAN 

PENDIDIKAN ANAK-ANAK BUTA GEBANG PUTIH SURABAYA) 

 

 

SKRIPSI 

Oleh : 

Eva Rahmawati 
NIM. D01217013 

 

 
 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

JANUARI 2021 



iii 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 
  

 

  

 

 



vi 
 

 
  

LEMBAR PENGESAHAN 
 

 
  



vii 
 

 
  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix 
 

 
  

ABSTRAK 
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PAI SECARA DARING BAGI 

ANAK TUNANETRA DI SMPLB-A YAYASAN PENDIDIKAN ANAK-
ANAK BUTA GEBANG PUTIH SURABAYA.  

Oleh: Eva Rahmawati 

Problematika atau kendala pembelajaran PAI merupakan suatu hambatan 
yang dapat mengakibatkan proses pembelajaran PAI berjalan tidak efektif sehingga 
menimbulkan masalah yang belum bisa terpecahkan. Dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan kendala pembelajaran PAI secara daring (dalam jaringan). 
Pembelajaran PAI secara daring (dalam jaringan) merupakan proses belajar tentang 
pendidikan agama Islam secara jarak jauh dengan mengandalkan internet.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran PAI 
secara daring bagi anak tunanetra di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak 
Buta Gebang Putih Surabaya, kemudian apa saja problematika yang dihadapi anak 
tunanetra selama pembelajaran PAI secara daring di SMPLB-A Yayasan 
Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya, dan bagaimana solusi 
terhadap problematika pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra di 
SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
menggunakan studi kasus dan dalam menentuan subjek penelitian yaitu 
menggunakan teknik purposive sampling yang berdasarkan pertimbangan dan 
tujuan tertentu.. Pengumpulan data penelitian ini melalui tahapan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
yaitu sebagai berikut: (1) Pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra yaitu 
dengan menggunakan media Whatsapp dan waktu pembelajaran PAI secara daring 
bagi anak tunanetra tergantung materi yang diajarkan. (2) Problem pertama yaitu 
kurangnya penjelasan dari Guru PAI sendri. Dalam problem tersebut dapat 
dianalisis penyebabnya, analisis pertama karena kurangnya rasa keingin tahuan 
peserta didik dan analisis kedua karena Guru PAI kurang memberikan penjelasan. 
Problem kedua yaitu tentang kesulitan jaringan internet dan harga kuota internet 
yang mahal, dan problem ketiga yaitu sulitnya komunikasi dengan Guru PAI. (3) 
Solusi untuk problem yang pertama yaitu membiasakan peserta didik untuk mencari 
tahu, bisa melalui Google atau berdiskusi dengan orang tua di rumah dan solusi 
lainnya yaitu dengan Guru PAI menjelaskan materi dengan membuat video 
pembelajaran langsung. Solusi untuk problem kedua yaitu dengan memberikan 
pengertian apabila ada yang tidak hadir dalam pembelajaran daring karena kesulitan 
sinyal internet dan memberikan bantuan kuota internet dari dana Bos setiap 3 bulan 
sekali. Kemudian solusi untuk problem terakhir yaitu dengan memberikan 
keleluasaan peserta didik untuk berdiskusi dengan orang tua atau keluarga yang ada 
dirumah, namun apabila tidak mendukung maka Guru PAI akan menjawab di waktu 
yang luang 
Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran PAI Secara Daring, Anak Tunanetra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hak bagi setiap warga negara di Indonesia, ini telah 

tercantum dalam Undang-Undang Dasar Pasal 31 ayat 1 1945. Setiap warga 

negara berhak untuk merasakan pendidikan tanpa membedakan suku, ras, 

bahasa, keadaan ekonomi maupun keadaan fisik setiap warga negaranya.1 Di 

agama Islam semua manusia di pandangan Allah SWT itu sama, meskipun ia 

memiliki kekurangan dalam hal mental maupun fisiknya tidak akan berbeda di 

hadapan Allah SWT. Yang menjadikan perbedaan pada setiap manusia yaitu 

ketakwaannya kepada Allah SWT. Allah berfirman dalam Q.S al-Hujurat : 13 

لَ  ائِ بَ وʪً وَقَـ عُ مْ شُ اكُ نَ لْ عَ ىٰ وَجَ ثَ نْـ رٍ وَأُ نْ ذكََ مْ مِ اكُ نَ قْ لَ ʭَّ خَ ا النَّاسُ إِ يُّـهَ ʮَ أَ
يرٌ  يمٌ  خَ بِ لِ نَّ  اɍََّ  عَ مْ  ۚ◌  إِ اكُ قَ تْـ دَ  اɍَِّ  أَ نْ مْ  عِ كُ رَمَ كْ نَّ  أَ وا ۚ◌  إِ ارَفُ عَ تَـ  لِ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 2 

Tidak ada perbedaan di pandangan Allah SWT, kecuali orang yang 

bertakwa kepada Allah SWT maka akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Sama halnya dengan pendidikan di Indonesia, tidak ada perbedaan bagi  

                                                           
1 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 tentang sistem  pendidikan Pasal 31 ayat (1) 
2 Kementrian Agama dan RI, al-Qur’an (Bandung: PT Sinar Baru Algensindo), h. 412. 
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siapa saja  yang dapat merasakan pendidikan karena pendidikan hak bagi setiap 

warga negaranya. 

Pendidikan memberikan manfaat bagi setiap warga Negara, diantaranya 

dapat memberikan suatu ilmu pengetahuan, dapat mendalami ilmu 

pengetahuan, menjadikan manusia lebih beriman serta bertakwa.. Selain dapat 

memberikan manfaat bagi diri sendiri, pendidikan juga memberikan peran 

yang penting bagi kemajuan suatu Negara. Dengan memiliki masyarakat yang 

mempunyai keahlian dalam suatu bidang, maka akan membawa Negaranya 

lebih maju dengan banyak prestasi atau penemuan yang dapat dimanfaatkan 

kedepannya. 

Pendidikan wajib dirasakan oleh setiap warga negara Indonesia termasuk 

anak-anak yang memiliki kekurangan ekonomi, bahkan kekurangan atau 

kelebihan dalam fisik maupun mental. Didalam Undang-Undang pasal 5 tahun 

1997 menyatakan bahwa setiap hak dan kesempatan dalam berbagai aspek 

kehidupan dan penghidupan berhak untuk dirasakan oleh setiap penyandang 

cacat.3 Salah satu pendidikan yang berhak dipelajari bagi anak berkebutuhan 

khusus yaitu pendidikan agama Islam (PAI). 

Untuk memenuhi aspek keagamaan, setiap anak perlu belajar PAI. PAI 

merupakan pendidikan yang bertujuan untuk mengimani, memahami, 

mengenal ajaran agama Islam. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa iman dan taqwa, membentuk akhlak mahmudah dan 

pengingat bahwa pencipta seluruh alam semesta yaitu Allah SWT dan Nabi 

                                                           
3 Undang-Undang Tahun 1997 tentang hak dan kewajiban, Pasal 5. 
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Muhammad merupakan utusan-Nya. Mendidik agama sejak dini kepada setiap 

anak terkhususnya anak berkebutuhan khusus dapat menumbuhkan sifat 

bertakwa kepada Allah SWT. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kekurangan 

maupun kelebihan dalam masalah fisik, intelektual atau masalah emosional, 

sehingga anak berkebutuhan khusus memerlukan bantuan pendidikan dan 

layanan khusus dalam proses pembelajarannya.4 Dengan demikian, perlu 

adanya pendidikan khusus sesuai klasifikasi gangguan anak berkebutuhan 

khusus, sehingga mereka tetap mampu merasakan pendidikan dengan cara 

yang sesuai dengan klasifikasi gangguannya. Klasifikasi gangguan antara lain 

yaitu terdiri dari pemusatan perhatian atau hiperaktivitas, gangguan tingkah 

laku, disabilitas belajar, retardasi mental, dan gangguan austik.5  Yang 

termasuk Anak Berkebutuhan Khusus diantaranya: tunanetra, 

tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan 

perilaku, anak dengan gangguan kesehatan, dan kesulitan bersosialisasi.  

Jenis pendidikan yang cocok bagi anak berkebutuhan khusus adalah jenis 

pendidikan khusus, di dalam Undang-Undang  Pasal 32 No. 20 ayat 1  tahun 

2003 menjelaskan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan yang 

diperuntukan untuk peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran dikarenakan memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 

                                                           
4 Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 5. 
5 M. Tsaqibul Fikri, “Penguatan Nilai Agama Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) 
Melalui Seni Musik”, Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. II, no. 2, (Juli – Desember, 2017), h. 
152. 
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dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.6 Sehingga jenis 

pendidikan mereka berbeda dengan anak normal, dan anak berkebutuhan 

khusus terutama anak penyandang tunanetra memiliki layanan khusus seperti 

adanya perubahan teks bacaan dengan menggunakan  braille (tulisan timbul). 

Tunanetra adalah keadaan dimana seseorang mengalami keterbatasan 

dalam penglihatan atau tidak bisa melihat sama sekali. Secara medis, seseorang 

yang termasuk tunanetra apabila ia memiliki lantang pandangan kurang dari 20 

derajat. Sedangkan menurut sudut pandang pendidikan, seseorang yang 

termasuk tunanetra apabila ia menerapkan media pembelajaran dengan indra 

peraba (tunanetra total).7 Klasifikasi anak tunanetra berdasarkan daya 

penglihatannya dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu penglihatan 

lemah (low vision), dan tunanetra total (blind).8  

Penyebab tunanetra bisa dari keturunan, saat seorang ibu mengandung 

mengalami rubela atau cacar air dan bisa juga karena diabetes melitus yang 

bisa menyebabkan kerusakan pada retina.9 Penyandang tunanetra terbagi 

menjadi dua, yaitu tunanetra lemah (low vision) dan tunanetra total (blind) 

sehingga dalam metode pembelajaran juga berbeda. Dari sudut media baca-

tulisnya penyandang tunanetra dapat dikelompokkan menjadi, yaitu kelompok 

                                                           
6 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan, Pasal 32 ayat (1). 
7 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2018), h. 21. 
8 Ibid., h. 23. 
9 Ibid., h. 29-33. 
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pengguna media baca-tulis huruf visual (yang diperbesar) dengan kelompok 

pengguna media baca-tulis huruf braille.10   

Para penyandang tunanetra buta dapat menggunakan indra taktual atau 

perabaan untuk memperoleh informasi, membaca, menulis dan berkomunikasi 

dengan orang lain.11 Setiap penyandang tunanetra diharuskan peka dengan 

indra atau dria taktual untuk membaca dan menulis braille. Namun, tidak 

mudah untuk belajar menggunakan driataktual, sehingga penyandang tunanetra 

buta memerlukan sekolah yang khusus untuk anak tunanetra yang disebut 

Sekolah Luar Biasa Tunanetra. Selama anak-anak tunanetra bersekolah di 

Sekolah Luar Biasa Tunanetra, guru memegang peranan penting sebagai 

perantara dalam menjelaskan membaca dan menulis braille. Karena untuk 

memperoleh informasi, seorang penyandang tunanetra terutama yang 

mengalami tingkat buta akan menggunakan indra non-visual yang masih 

berfungsi, seperti indra pendengaran, perabaan atau taktual, pembau, dan 

lainnya.12 Oleh karena itu, ketrampilan anak tunanetra dalam menggunakan 

indra non visual sangat penting, termasuk taktual atau perabaan. 

Pendidikan anak-anak buta atau sekolah anak tunanetra selalu 

menerapkan tatap muka dalam pembelajarannya, sehingga anak-anak 

mendapatkan pengajaran secara langsung dari guru. Namun, sejak bulan akhir 

Maret segala aktivitas di luar rumah dihentikan termasuk lembaga pendidikan. 

                                                           
10 Sari Rudiyati, “Pengembangan Materi dan Alat Bantu Pembelajaran Anak Tunanetra Di Sekolah 
Terpadu/Inklusi”. Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 1, No. 2 (Desember, 2005), h. 91.   
11 Sari Rudiyati, “Pembelajaran Membaca dan Menulis Braille Permulaan Pada Anak Tunanetra”. 
Riset, Vol.9,  No. 1, (2010), h. 57. 
12 Ibid., h. 57. 
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Keadaan ini dipicu karena penyebaran virus Corona atau COVID-19 yang 

mulai tinggi di Indonesia. COVID-19 adalah penyakit yang baru ditemukan di 

tubuh manusia sejak penyebaran awalnya di Kota Wuhan, China. COVID-19 

memiliki tanda atau gejala apabila seseorang telah terinveksi, antara lain gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Untuk 

mengetahui seseorang telah tertular COVID-19 memerlukan masa inkubasi 

rata-rata 5-6 hari dan masa inkubasi terpanjang yaitu 14 hari.13 

Akibat meluasnya COVID-19 seluruh aktivitas diluar rumah dihentikan, 

baik dari segi ekonomi, pariwisata maupun pendidikan. Banyaknya korban 

yang telah jatuh akibat COVID-19 di Negara yang sudah terdampak, membuat 

pemerintah mengeluarkan peraturan untuk melakukan pembelajaran secara 

daring atau jarak jauh. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-

19. Tujuan diadakannya Belajar Dari Rumah adalah untuk memastikan peserta 

didik maupun Guru aman dalam melakukan proses pembelajaran.14 Dengan 

menerbitkan Surat Edaran ini menunjukkan bahwa Menteri Pendidikan sangat 

aware dengan COVID-19 dan pemenuhan layanan pendidikan bagi masyarakat 

Indonesia,sehingga pembelajaran dari rumah adalah solusi  untuk masa darurat 

COVID-19. 

                                                           
13 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di 
Sekolah Dasar”, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2,  No. 1 (April 2020), h. 56. 
14 Kemendikbud, “Kemendikbud Terbitkan Pedoman Penyelenggaran Belajar dari Rumah”, 
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/05/kemendikbud-terbitkan-pedoman-
penyelenggaraan-belajar-dari-rumah (diakses pada 22 September 2020, pukul 06.35). 
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Pembelajaran Dari Rumah atau Daring adalah pengganti proses 

pembelajaran tatap muka di sekolah. Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran dengan mengandalkan jaringan internet agar tetap terlaksana 

interaksi pembelajaran antara mahasiswa dengan dosen atau siswa dengan 

guru.15 Sejak 13 Juli 2020 Belajar Dari Rumah atau Daring sudah diterapkan 

baik di Sekolah maupun Perguruan Tinggi, tidak ada yang boleh melakukan 

pembelajaran di kelas seperti biasanya. Keadaan darurat ini memaksa seluruh 

sekolah, guru dan siswa untuk mampu menggunakan internet, termasuk di 

Sekolah Luar Biasa Tunanetra.  

Peneliti ini akan membahas mengenai problematika pembelajaran PAI 

secara daring bagi anak-anak Tunanetra yang bersekolah di Yayasan 

Pendidikan Anak-Anak Buta di Surabaya. Surabaya termasuk Kota dengan 

Zona Merah atau Zona yang memiliki status tinggi COVID-19. Semenjak 

COVID-19 seluruh Sekolah Luar Biasa di Surabaya melakukan pembelajaran 

dari rumah, dikarenakan jumlah positif COVID-19 yang meningkat terus 

menerus di Surabaya. Keadaan seperti ini mengharuskan guru untuk tanggap 

dan cepat dalam memberikan pembelajaran daring bagi anak Tunanetra, 

mengingat kondisi anak Tunanetra yang terbagi menjadi dua yaitu tunanetra 

lemah (low vision) dan tunanetra total (blind) sehingga perlu adanya perhatian 

khusus dalam menangani proses berlangsungnya pembelajaran secara daring.  

                                                           
15 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah COVID-19”, BIODIK ; 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol.6, No. 02 (2020), h .216. 
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Berawal dari deskripsi diatas, maka penelitian ini dianggap menarik bagi 

peneliti sehingga memilih penelitian tersebut yaitu “Problematika 

Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak Tunanetra di SMPLB-A Yayasan 

Pendidikan Anak-Anak Buta Surabaya”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang dapat diangkat sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembelajaran PAI secara daring anak tunanetra kelas 8 di 

SMPLB-A Yayaysan Pedidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih 

Surabaya? 

2. Bagaimana problematika dalam pembelajaran PAI secara daring bagi anak 

tunanetra kelas 8 di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta 

Gebang Putih Surabaya? 

3. Bagaimana solusi pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra 

kelas 8 di SMPLB-A Yayaysan Pedidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih 

Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam 

melakukan penelitian adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran PAI secara daring kelas 8 di 

SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Surabaya. 
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2. Untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran PAI secara daring 

bagi anak tunanetra kelas 8 di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak 

Buta Surabaya. 

3. Untuk mendeskripsikan solusi dalam pembelajaran PAI secara daring bagi 

anak tunanetra kelas 8 di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta 

Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi manfaat adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca dapat mengetahui 

kendala yang dialami oleh  anak tunanetra kelas 8 di SMPLB-A 

Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Surabaya dalam menempuh 

pembelajaran PAI secara daring.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perhatian khusus 

kepada sekolah luar biasa dalam penerapan pembelajaran PAI secara 

daring kedepannya. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Manfaat untuk sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan beserta bahan evaluasi 

terhadap penerapan pembelajaran PAI daring yang sesuai bagi anak 

tunanetra di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang 

Putih Surabaya 
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b. Manfaat untuk Guru  

Penelitian ini dapat memberikan informasi serta solusi untuk 

pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra kelas 8 di 

SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih 

Surabaya. 

c. Manfaat untuk peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya dalam mengkaji 

secara ilmiah mengenai problematika pembelajaran PAI secara daring 

bagi anak tunanetra. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya dari peneliti untuk mendapatkan 

perbandingan terhadap penelitian-penelitian yang sudah lebih dulu dilakukan. 

Dalam penelitian terdahulu belum ada yang meneliti mengenai problematika 

pembelajaran secara daring bagi anak berkebutuhan khusus dan spesifik seperti 

tunanetra. Namun, pada penelitian terdahulu tetap akan dimasukkan penelitian 

yang sedikit relevan untuk menjadi perbandingan dalam proses penelitian, 

yaitu : 

1. Skripsi, Idatul Milla (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), yaitu: 

“Problematika Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Anak Autis 

Kelas II Di Sekolah Dasar Negeri Inklusi Ketawanggede Malang”. Dari 

penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa problematika yang dialami 

oleh guru dalam proses mengajar siswa autis kelas II di SDN Inklusi 

Ketawanggede Malang ada enam diantaranya yaitu problem dalam 
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motivasi, konsentrasi, sarana penunjang pebelajaran untuk anak autis, dan 

kurangnya tingkat ketercapaian dalam pembelajaran. Dalam proses 

pembelajarannya anak autis mengikuti peserta didik reguler, namun ada 

penyederhanaan khusus untuk pembelajaran pesera didik autis. 

Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu pada judul problematika 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus namun untuk subjek 

penelitiannya berbeda. Penelitian peneliti menggunakan subjek anak 

tunanetra namun penelitian diatas menggunakan anak autis. Dalam proses 

pembelajaran anak autis membutuhkan guru shadow dan untuk anak 

tunanetra guru pembimbing khusus. 

2. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi Volume 6 Nomor 02 tahun 2020, karya 

Ali Sadikin dan Afreni Hamidah dengan judul “Pembelajaran Daring Di 

Tengah Covid-19”. Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

dalam penerapan pembelajaran daring di tengah Covid-19 memberikan 

hasil yang positif dan kurang efektif. Untuk hasil positif yang dapat 

dirasakan yaitu mahasiswa dapat belajar dengan rasa aman karena tidak 

melalui tatap muka langsung, namun kurang efektif dikarenakan selama 

proses pembelajaran mahasiswa tidak terawasi dengan baik, kuota internet 

yang mahal, sinyal internet yang tidak sama di daerah tempat tinggal 

mahasiswa.  

Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu problem yang dirasakan 

oleh mahasiswa yaitu pembelajaran yang kurang terawasi, kuota internet 

yang mahal, susahnya mengakses internet karena sinyal. Perbedaannya 
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berada pada subjek penelitian, peneliti menggunakan anak tunanetra kelas 

8 dan penelitian ini menggunakan mahasiswa jurusan pendidikan biologi.  

3. Skripsi, Azhari Munif (Universitas Negeri Semarang, 2016), yaitu: 

“Pengembangan Bahan Ajar Audio Berbasis Inkuiri Berbantuan Alat 

Peraga Pada Materi Gerak Untuk Anak Tunanetra Kelas VII SMP/MTs 

LB”.  Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa bahan ajar audio 

berbasis inkuiri pada materi gerak berhasil untuk anak tunanetra berat 

(blind) dan tidak berhasil untuk anak tunanetra yang lemah (low vision). 

Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu pada subjek penelitian 

yaitu anak tunanetra. Namun perbedaannya pada pokok pembahasan, 

penelitian peneliti mengungkapkan problematika pembelajaran daring 

sedangkan penelitian diatas pengembangan bahan ajar audio berbasis 

inkuiri berbantuan alat peraga. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini dibutuhkan ruang lingkup agar peneliti sesuai alur 

pembahasan, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra kelas 8 di 

SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya 

2. Problematika pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra kelas 8 

di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih 

Surabaya 
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3. Solusi terhadap problematika pembelajaran PAI seara daring bagi anak 

tunanetra kelas 8 di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta 

Gebang Putih Surabaya. 

Selain ruang lingkup, peneliti memberikan keterbatasan penelitian dalam 

melakukan penelitiannya. Keterbatasan penelitian adalah keadaan dimana 

peneliti mengalami kendala untuk melakukan penelitian secara mendalam. 

Keterbatasan penelitian berupa keadaan saat ini yang mengalami penyebaran 

virus Covid-19 sehingga penelitian tidak daapat melakukan penelitian secara 

maksimal. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjabaran mengenai indikator atau objek 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, sehingga pembaca tidak salah 

memahami makna yang dimaksudkan. Definisi operasional penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Problematika adalah suatu masalah yang dikemukakan untuk dapat 

diselesaikan dengan melakukan penelitian mendalam terhadap masalah 

tersebut. 

2. Pembelajaran PAI secara Daring adalah suatu pembelajaran mengenai 

Pendidikan Agama Islam dalam jaringan yang mulai diberlakukan 

serentak di setiap lembaga pendidikan semenjak virus COVID-19 

menyebar di Indonesia. 
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3. Anak Tunanetra adalah kondisi dimana seorang anak mengalami kesulitan 

dalam penglihatan yang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu tunanetra 

rendah, setengah berat dan total. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan hadir untuk memudahkan dalam memahami isi 

dari skripsi, dimulai dari bab 1 yang berisi pendahuluan yang berisi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Kemudian bab II yang berisi kajian teori yang berisikan tentang kajian 

teori yang berfungsi sebagai acuan teoritik dalam melakukan penelitian. Pada 

bab ini dijelaskan mengenai problematika pembelajaran secara daring bagi 

anak tunanetra. 

Kemudian bab III berisi mengenai profil SMPLB-A Yayasan Pendidikan 

Anak-Anak Tunanetra Gebang Putih Surabaya yaitu yayasan pendidikan atau 

tempat dilakukannya penelitian. Kemudian bab IV berisi paparan hasil 

penelitian dan pembahasannya dan terakhir ada Bab V yang berisi kesimpulan 

dan saran untuk penelitian lebih baik
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Problematika Pembelajaran PAI Secara Daring 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam atau PAI merupakan pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengenalkan, mendorong peserta didik untuk memiliki 

karakter dan kepribadian yang baik.16 Dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) mencangkup pelajaran mengenai al-Qur’an 

Hadist, Fiqih, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam.Pendidikan, dari 

cangkupan itu Pendidikan Agama Islam (PAI) membentuk manusia untuk 

lebih bertakwa kepada Allah SWT.  

Pada dasarnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menyentuh tiga aspek yaitu Knowing yang berarti peserta didik mengetahui 

dan memahami ajaran agama Islam, selanjutnya doing yang berarti peserta 

didik dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dari pemahamannya 

mengenai ajaran agama Islam, dan being yang berarti peserta didik dapat 

menerapkan ajaran agama Islam serta amalan yang telah diketahui untuk 

sehari-hari.17 Dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka 

peserta didik akan merasakan nikmatnya beribadah dan lebih bertakwa 

kepada Allah SWT. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang 

penting untuk diajarkan kepada anak berkebutuhan khusus terutama

                                                           
16 Abdul Hafiz, Pembelajaran PAI Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Medan: Lhokseumawe, 
2017), cet ke-2, h. 65. 
17 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam,(Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 3. 
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tunanetra. Anak yang mengidap tunanetra adalah anak yang kesulitan 

dalam indra penglihatannya. Allah tidak membedakan makhluk-Nya dalam 

segala hal di dalam Q.S an-Nur : 61 Allah SWT berfirman  

ريِضِ  مَ ى الْ لَ رَجٌ وَلاَ عَ رَجِ حَ ى الأَْعْ لَ رَجٌ وَلاَ عَ ىٰ حَ مَ ى الأَْعْ لَ سَ عَ يْ لَ
كُ مْ  ئِ ʪَوتِ آ وْ بُـيُ مْ أَ كُ وتِ نْ بُـيُ وا مِ لُ نْ Ϧَْكُ مْ  أَ كُ سِ فُ نْـ ىٰ أَ لَ رَجٌ وَلاَ عَ حَ

وْ  مْ أَ كُ تِ وَا خَ وتِ أَ وْ بُـيُ مْ أَ كُ وَانِ خْ وتِ إِ وْ بُـيُ مْ أَ كُ تِ ا هَ مَّ وتِ أُ وْ بُـيُ أَ
وتِ  وْ بُـيُ مْ أَ كُ وَالِ خْ وتِ أَ وْ بُـيُ مْ أَ كُ اتِ مَّ وتِ عَ وْ بُـيُ مْ أَ كُ امِ مَ عْ وتِ أَ بُـيُ

كُ مْ  يْ لَ سَ عَ يْ مْ ۚ◌  لَ كُ يقِ دِ وْ صَ اتحَِهُ أَ فَ مْ مَ تُ كْ ا مَ لَ وْ مَ مْ أَ كُ تِ الاَ خَ
وا  سَ لِّمُ وʫً فَ مْ بُـيُ تُ لْ خَ ا دَ ذَ إِ اʫً ۚ◌  فَ تَ شْ وْ أَ ا أَ يعً وا جمَِ لُ نْ Ϧَْكُ احٌ أَ نَ جُ

 َُّɍا ُ ينِّ كَ يُـبَ لِ ةً ۚ◌   كَ ذَٰ يِّبَ ةً طَ اركََ بَ دِ اɍَِّ مُ نْ نْ عِ يَّةً مِ مْ تحَِ كُ سِ فُ نْـ ىٰ أَ لَ عَ
ونَ  لُ قِ عْ مْ تَـ لَّكُ عَ تِ لَ ʮَ مُ الآْ كُ  لَ

Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi 
dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu 
sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah 
saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 
perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah 
saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang 
laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang 
kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. 
Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya.”18 
Jelas didalam ayat tersebut bahwa Allah tidak memberikan 

perbedaan untuk anak tunanetra dalam hal kecil seperti makan bersama dan 

ayat tersebut juga dapat menjadi dasar apabila anak tunanetra melakukan 

                                                           
18 Kementrian Agama dan RI, al-Qur’an (Bandung: PT Sinar Baru Algensindo), h. 286. 
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kegiatan lainnya seperti belajar maupun bersosialisasi maka akan diberikan 

perlakuan yang sama dengan anak normal lainnya. 

2. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran Dari Rumah atau Daring adalah pengganti proses 

pembelajaran tatap muka di sekolah. Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran dengan mengandalkan jaringan internet agar tetap terlaksana 

interaksi pembelajaran antara mahasiswa dengan dosen atau siswa dengan 

guru.19 Sejak 13 Juli 2020 Belajar Dari Rumah atau Daring sudah 

diterapkan baik di Sekolah umum dan termasuk Sekolah Luar Biasa. 

Pembelajaran Daring dilakukan untuk mencegah penyebaan virus Covid-

19 hingga penyebaran virus tersebut menurun.  

Pembelajaran daring dapat terlaksana dengan menggunakan internet 

untuk mengakses materi dan soal yang diberikan guru. Untuk aplikasi 

pembelajaran daring setiap guru mata pelajaran berbeda, guru dapat 

menggunakan aplikasi seperti zoom, google meet dan whatsapp menjadi 

alternatif termudah untuk melakukan pembelajaran daring. Pembelajaran 

daring membuat peserta didik mau tidak mau untuk mandiri belajar dan 

memahami pelajaran.  

3. Problematika Pembelajaran PAI secara Daring 

Problematika pembelajaran PAI merupakan permasalahan yang 

mengganggu maupun menghambat proses pembelajaran untuk mencapai 

                                                           
19 Ali Sadikin, Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah COVID-19”, BIODIK ; Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol.6, No. 02 (2020), h .216. 
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tujuan dalam pembelajaran PAI.20 Sedangkan pembelajaran dalam jaringan 

(daring) merupakan alternatif disaat penyebaran virus COVID-19 telah 

banyak merenggut nyawa di Indonesia, namun penerapannya 

memunculkan problem baru dikalangan Guru maupun siswanya. 

Problematika pembelajaran PAI secara daring dapat dibagi menjadi 2 

faktor yaitu : 

a. Faktor Pendidik 

1) Keterbatasan Sarana Prasarana 

Dalam proses mengajar Guru biasanya menggunakan sarana 

prasarana yang telah ada di Sekolah seperti penggunaan proyektor 

untuk menampilkan video, media pembelajaran yang dapat 

dipelajari secara langsung oleh peserta didik serta papan tulis yang 

dapat membantu Guru dalam mengajar di Kelas.  

Keterbatasan dalam sarana prasarana dalam pembelajaran 

daring sangat terasa, Guru tidak dapat menunjukkan media secara 

langsung kepada siswa sehingga dapat menghambat proses 

pembelajaran serta pemahaman peserta didik.21 

2) Keterbatasan dalam Mengontrol Pembelajaran 

Setiap Guru menggunakan aplikasi pembelajaran yang 

berbeda-beda selama pembelajaran daring berlangsung, ada yang 

menggunakan whatsapp, zoom, atau google meet. Ketika Guru 

                                                           
20 Suci Febriyantika Rahman, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Pada 
Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo, Publikasi 
Ilmiah, (Juni, 2020), h. 7. 
21 Ibid., h. 9. 
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mengirim materi dan tugas pembelajaran, Guru tidak dapat 

memantau dan mengkontrol apa yang dilakukan peserta didik. 

Peserta didik bebas dapat melakukan kegiatan selain belajar selama 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga ada peserta didik yang 

hadir ketika absen saja dan setelah itu tidak aktif sampai 

pembelajaran berakhir.22 

3) Keterbatasan dalam Penggunaan Teknologi 

Dalam pembelajaran daring ada Guru yang tidak terbiasa 

dengan teknologi seperti handphone maupun aplikasi lainnya untuk 

menunjang pembelajaran daring,23 sehingga Guru perlu waktu 

untuk belajar dan selama proses belajar itu Guru dituntut untuk 

melakukan pembelajaran daring dan akhirnya pembelajaran yang 

diberikan tidak efektif. 

b. Faktor Peserta Didik 

1) Keterbatasan Handphone dan Jaringan Internet 

Setiap orang tua peserta didik memiliki keadaan ekonomi 

yang berbeda-beda, ada yang memiliki handphone sendiri dan ada 

yang memiliki handphone namun milik orang tua sedangkan orang 

tua pagi harus bekerja dan pulang ketika sore atau malam hari.24 

                                                           
22 Asmuni, Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi 
Pemecahannya, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 7, No. 4, (Oktober 2020), 
h. 284. 
23 Suci Febriyantika Rahman, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Pada 
Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo, Publikasi 
Ilmiah, (Juni, 2020), h. 9. 
24 Asmuni, Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi 
Pemecahannya, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 7, No. 4, (Oktober 2020), 
h. 284. 
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Keadaan yang berbeda-beda tersebut akan menghambat proses 

pembelajaran daring dan akhirnya pembelajaran menjadi tidak 

efektif. 

2) Rendahnya Minat Belajar Daring 

Selama proses pembelajaran daring tugas yang diberikan 

Guru juga dikumpulkan secara online, meskipun secara online 

banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan karena kurangnya 

minat belajar dari diri masing-masing. 25 

3) Lingkungan Keluarga 

Setiap anak memiliki latar belakang keluarga yang berbeda, 

apabila dia dari keluarga yang memahami agama maka akan 

mendorong anaknya untuk belajar agama dengan serius. Namun, 

apabila keluarga kurang dalam hal agama maka akan acuh terhadap 

pembelajaran agama anaknya.26 

4) Lingkungan Bermain 

Lingkungan bermain membawa dampak untuk proses belajar 

setiap peserta didik, selama lingkungan bermainnya rajin dalam 

pembelajaran daring maka akan saling mempengaruhi dengan hal 

baik. Namun, apabila malas dan lebih suka bermain maka akan 

membawa dampak yang buruk.27 

                                                           
25 Ibid., h. 284. 
26 Suci Febriyantika Rahman, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Pada 
Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo, Publikasi 
Ilmiah, (Juni, 2020), h. 11. 
27 Ibid., h. 12. 
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B. Problematika Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Tunanetra 

1. Tunanetra 

a. Pengertian Tunanetra 

Pengertian tunanetra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

yaitu kata Tuna berarti tidak mempunyai, kerusakan atau luka dan 

netra berarti penglihatan.28 Menurut Dr. Asep Supena, M. Psi 

tunanetra (visual imprairment) yaitu setiap manusia yang mengalami 

gangguan dalam penglihatan secara signifikan.29 Sehingga tunanetra 

dapat diartikan keadaan dimana seseorang mengalami keterbatasan 

dalam penglihatan atau tidak bisa melihat sama sekali. 

 Secara medis, seseorang yang termasuk tunanetra apabila ia 

memiliki lantang pandangan kurang dari 20 derajat atau memiliki 

visus 20/200. Secara pendidikan, seseorang yang termasuk tunanetra 

apabila ia menggunakan media pembelajaran dengan mengandalkan 

indra perabanya.30 Sedangkan menurut para ahli bahwa mata menjadi 

indra yang lebih digunakan dalam melakukan pengamatan pada 

manusia yaitu kurang lebih sebanyak 85%.31 Sehingga anak yang 

mengalami tunanetra lebih mengalami kesulitan dalam membaca dan 

melihat objek yang berada didepannya.  

                                                           
28 Rani Widyastuti, Pola Interaksi Guru dan Siswa Tunanetra SMPLB A Bina Insani Bandar 
Lampung, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7, No. 2, 2016, h. 258. 
29 Iwan Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Bagi Siswa Tunanetra Di Sekolah Dasar Inklusi”, 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 04, (Juli, 2014), h. 1049. 
30 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2018), h. 21 
31 Sari Rudiyati, Pembelajaran Membaca dan Menulis Braille Permulaan Pada Anak Tunanetra, 
Riset, Vol.9,  No. 1, 2010, h. 57.  
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b. Penyebab Tunanetra 

Penyebab seseorang mengalami tunanetra dapat dikategorikan 

dalam beberapa kategori yaitu berdasarka masa pre-natal, post-natal, 

dan masa pertumbuhan.  

1) Pre-natal 

Pada masa pre-natal mencangkup keturunan dan masa 

kehamilan, seseorang yang menikah dengan penyandang tunanetra 

maka dapat memiliki keturuan yang akan mengalami tunanetra. 

Faktor keturunan bisa diakibatkan adanya penyakit pada retina 

yang turun-menurun dan menyebabkan mundur atau 

memburuknya retina. Apabila seseorang mengalami sulitnya 

melihat ketika di malam hari, hilangnya penglihatan periferal dan 

hanya sedikit penglihatan pusat yang tertinggal maka dapat 

dikatakan itu adalah gejala rusaknya retina keturunan.32 

Dalam masa kehamilan memang riskan untuk seorang ibu 

mengalami penyakit, saat usia kandungan 1 sampai 3 bulan 

menjadi masa kehamilan yang sangat hati-hati. Penyakit seperti 

campak jerman, penyakit sifilis, infeksi virus rubela atau 

toxoplasmosis bisa menyebabkan kerusakan pada janin kususnya 

pada indra penglihatannya. Selain itu, keracunan obat-obatan, sinar 

leser atau meminum alkohol saat sedang mengandung dapat 

                                                           
32 Ardhi Wijaya, Selub-Beluk Tunanetra dan Strategi Pembelajarannya,(Jogjakarta: Javalitera, 
2012), h. 13 
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mengakibatkan kerusakan juga pada janin khususnya indra 

penglihatannya.33 

2) Post-natal 

Pada masa post-natal mencangkup ketika bayi dilahirkan dan 

bisa setelah bayi lahir. Kerusakan pada indra penglihatan dapat 

dialami oleh bayi yang baru lahir apabila ibu mengalami penyakit 

seperti gonorrhoe dan mengakibatkan tertularnya bayi.34 Selain itu 

dalam proses melahirkan bayi dapat mengalami kerusakan pada 

mata, yaitu dengan penggunaan alat bantuan dalam melahirkan 

yang namanya alat vakum. Alat vakum beguna untuk menarik bayi 

yang sulit untuk keluar dan menurunkan pendarahan pada ibu bayi. 

Kemudian apabila seorang ibu mengalami penyakit gonore, juga 

dapat menularkan kepada bayi ketika proses melahirkan. 35 

3) Pada Masa Pertumbuhan 

Pada masa pertumbuhan memiliki jangka waktu yang tidak 

terbatas, berbeda seperti masa kehamilan yaitu 9 bulan dan masa 

kelahiran yaitu hanya beberapa jam saja, sehingga kesempatan 

untuk mengalami suatu kecelakaan yang menyebabkan kerusakan 

pada mata lebih besar. Pada masa pertumbuhan setiap manusia 

dapat mengalami kerusakan maata yang disebabkan oleh 

                                                           
33 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2018), h. 32. 
34 Ardhi Wijaya, Selub-Beluk Tunanetra dan Strategi Pembelajarannya,(Jogjakarta: Javalitera, 
2012), h. 14. 
35 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2018), h. 32. 
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kurangnya vitamin A, penyakit diabetes melitus, darah tinggi, 

serangan stroke, radang kantung air mata, radang kelenjar kelopak 

mata,  hemangiona, retinoblastoma, serta dapat juga karena dosis 

mengkonsumsi obat atau zat kimiawi.36 

c. Klasifikasi Tunanetra 

Tunanetra berdasarkan daya penglihatan dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 yaitu tunanetra rendah (low vision), 

tunanetra setengah berat (partially sighted) dan tunanetra total 

(blind)37, berikut adalah penjelasannya : 

1) Tunanetra Rendah (low vision) 

Yaitu keterbatasan dalam penglihatan namun ia masih bisa 

melakukan kegiatan dengan menggunakan fungsi 

penglihatannya. Tunanetra rendah masih dapat melakukan 

pekerjaan atau mengikuti kegiatan dan dapat membaca tulisan 

yang bercetak tebal.38 Ketajaman penglihatan tunanetra rendah 

yaitu kurang dari 6/21 yang berarti ia dapat membaca tulisan pada 

jarak 6 meter saja, namun orang normal dapat membacanya dari 

jarak 21 meter.39 

Ciri-ciri anak tunanetra rendah yaitu40 : 

                                                           
36 Ibid., h. 33. 
37 Zaitun, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2017), h. 56. 
38 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2018), h. 23. 
39 Rani Widyastuti, “Pola Interaksi Guru dan Siswa Tunanetra SMPLB A Bina Insani Bandar 
Lampung”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2, (2016), h. 258. 
40 Ardhi Wijaya, Selub-Beluk Tunanetra dan Strategi Pembelajarannya,(Jogjakarta: Javalitera, 
2012), h. 16. 
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a) Jarak ketika menulis dan membaca  sangat dekat 

b) Menggunakan huruf yang berukuran besar 

c) Ketika cahaya terang atau saat mencoba melihat sesuatu ia 

memincingkan mata atau mengerutkan keningnya. 

2) Tunanetra Setengah Berat (Partially Sighted) 

Yaitu yang kehilangan sebagian penglihatannya dan selama 

pembelajaran menggunakan alat optik kaca pembesar untuk dapat 

membantu membaca.41 

3) Tunanetra Total (Blind) 

Yaitu hambatan dalam penglihatan secara total sehingga ia 

tidak dapat menerima cahaya sama sekali. Seseorang yang 

mengalami tunanetra total harus menggunakan indra lainnya 

sebagai pengganti mata untuk melihat. Penyandang tunanetra 

total dapat menggunakan indra peraba, pendengaran, penciuman 

untuk mengganti indra penglihatannya. 42 

d. Gejala-Gejala Tunanetra 

Untuk mengetahui seseorang mengalami hambatan dalam 

penglihatannya adalah dengan terlebih dahulu mengetahui gejala-

gejalanya, gejala yang dapat terlihat terbagi menjadi tiga aspek 

sebagai berikut: 

 

                                                           
41 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2018), h. 23. 
42 Ibid., h. 23. 
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1) Rupa 

Seseorang yang mengalami hambatan penglihatan dapat 

dilihat dari rupa atau wajahnya. Apabila ia memiliki gejala yaitu 

bola mata yang selalu berputar-putar, mata yang bergerak, apabila 

matanya terkena sinar cahaya yang terang tidak ada balasan, 

adanya bintik-bintik putih pada pupil, mata yang selalu berair, 

dan mata yang sensitif terhadap cahaya maka orang tersebut 

segera diperiksakan.43 

2) Tingkah Laku 

Tingkah laku menjadi aspek selanjutnya yang dapat diamati 

untuk mengetahui gejala tunanetra. Apabila seseorang sering 

berkedip, salah menebak huruf, menutup sebelah matanya, 

menonton televisi atau membaca buku dengan jarak yang sangat 

dekat dapat dijadikan tolak ukur seseorang mengalami hambatan 

penglihatan.44 

3) Keluhan 

Keluhan dapat menjadi aspek gejala seseorang mengalami 

hambatan penglihatan. Gejala dari aspek keluhan apabila 

seseorang mengeluhkan sakit kepala, pusing, penglihatannya 

yang mulai tidak jelas, ketika melihat objek terlihat seperti ada 

dua objek dan mata yang selalu gatal.45 Terkadang orang tua 

                                                           
43 Jamila K.A Mohamed, Pendidikan Khas Untuk Kanak-Kanak Istimewa, (Bukit Tinggi: PTS 
Professional, 2005), cet. Ke-5, h. 52. 
44 Ibid., h. 53. 
45 Ibid. 
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bahkan diri sendiri menghiraukan gejala-gejala yang 

dirasakannya, namun lebih baik memeriksakan kepada Dokter 

spesialis mata apabila telah mulai tampak gejala-gejala tersebut. 

e. Karakteristik Tunanetra 

Anak-anak tunanetra berbeda dengan anak yang memiliki fisik 

normal, anak tunanetra akan mengalami kesulitan apabila bermain 

bersama teman-temannya karena dalam bergerak mereka tidak 

seleluasa anak yang normal. Hal ini menjadi kekhawatiran orang tua 

apabila mempengaruhi perkembangan sosial, belajar dan 

keterampilan anak.  

1)  Karakteristik Kognitif 

Dalam kognitif anak tunanetra mengalami kesulitan dalam 3 

area, yaitu pertama dalam tingkat dan keanekaragaman 

pengalaman, kedua dalam kemampuan untuk berpindah tempat 

dan ketiga dalam interaksi dengan lingkungan.46 Dalam tingkat 

pengalaman anak tunanetra sangat terbatas mereka menggunakan 

indra selain penglihatan untuk memiliki pengalaman seperti 

menulis yang menggunakan indra peraba.  

Dalam interaksi dengan lingkungan juga mengalami 

keterbatasan, anak tunanetra tidak dapat memiliki kontrol yang 

sama ketika melakukan interaksi dengan lingkungannya. 

                                                           
46 Ardhi Wijaya, Selub-Beluk Tunanetra dan Strategi Pembelajarannya, (Jogjakarta: Javalitera, 
2012), h. 24. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

Gambaran mengenai lingkungan yang ada di benak anak 

tunanetra tidak seutuh anak yang memiliki fisik normal.47 

2) Karakteristik Akademik 

Dalam akademik anak tunanetra juga mengalami 

keterbatasan, anak tunanetra harus belajar menggunakan huruf 

braille untuk membaca dan menulis yang menurut mereka itu 

sebuah kesulitan dan menjadi biasa apabila telah dibiasakan 

belajar.  

2. Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Tunanetra 

a. Pengertian Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Tunanetra  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendidikan agama 

yang harus dipelajari oleh anak-anak sejak usia dini. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) secara daring merupakan 

pembelajaran yang keberadaannya bertujuan untuk menumbuhkan 

akhlak mahmudah, beriman dan juga bertakwa keapda Allah SWT 

yang dilakukan dalam jaringan (daring).48 Dalam proses 

pembelajarannya Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

mempelajari konsepnya, namun juga mempraktekkan dalam segala 

sendi kehidupan.  

 

 

                                                           
47 Ibid. 
48 Musruroh Lubis, Dairina Yusri, dkk,  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-
Learning, Fitrah: Journal of Islamic Education, Vol. 1, No. 1, (Juni, 2020), h. 4. 
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b. Tujuan Pembelajaran PAI Seecara Daring Bagi Tunanetra 

Selama penyebaan virus Covid-19 masih ada, pembelajaran 

secara normal akan digantikan dengan pembelajaran dalam jaringan 

(daring). Pembelajaran dalam jaringan (daring) merupakan salah satu 

dari pendekatan pembelajaran jarak jauh.49 Tujuan pembelajaran PAI 

secara daring bagi tunanetra yaitu melindungi peserta didik tunanetra 

dari paparan virus Covid-19 serta menumbuhkambangkan pemahaman 

dalam nilai-nilai ilahi dan insani peserta didik.50 

c. Efektivitas Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Tunanetra 

Selama penyebaran virus Covid-19 pembelajaran PAI dilakukan 

dari rumah, selama melakukan pembelajaran dari rumah tersebut tetap 

memerlukan keaktifan dari peserta didik dan komunikasi yang baik 

antar Guru PAI dengan peserta didiknya. Ada 3 faktor yang 

menentukan pembelajaran daring berjalan secara efektif yaitu, 

teknologi, karakter pengajar dan karakter peserta didik.51 Selama 

pembelajaran daring teknologi seperti jaringan internet, handphone, 

laptop untuk melakukan pembelajaran daring sangat diperlukan. 

Karakter pengajar yang mengetahui pengaplikasian teknologi juga 

mejadi hal yang penting, apabila pengajar tidak dapat mengakses 

                                                           
49 Asmuni, Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan solusi 
Pemecahannya, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 7, No. 4, (Oktober, 2020), 
h. 282. 
50Iwan Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Bagi Siswa Tunanetra Di Sekolah Dasar Inklusi”, 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 04, (Juli, 2014), h. 1047.  
51 Nureza Fauziyah, Dampak COVID-19 Terhadap Efektivitas Pembelajaran Daring Pendidikan 
Islam, Jurnal al-Mau’izhoh, Vol. 2, No. 2, (November, 2020), h. 7. 
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teknologi maka pembelajaran tidak dapat berjalan efektif. Karakter 

peserta didik yang aktif sangat berdampak pada pembelajaran yang 

efektif, namun apabila pasif maka akan mempengaruhi proses 

pembelajaran. 

3. Problematika Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Tunanetra 

Selama melakukan pembelajaran dalam jaringan (daring) peserta 

didik tunanetra mengalami beberapa problem atau kendala yang berbeda 

dari pembelajaran tatap muka di Sekolah. Pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam jaringan peserta didik tunanetra mengalami 

kendala yaitu52 :    

a. Tidak Efektifnya Pembelajaran  

Pembelajaran daring masih awam untuk peserta didik di 

Indonesia, mereka terbiasa pembelajaran tatap muka dengan guru, 

berinteraksi dengan teman-temannya untuk berdiskusi dan lain 

sebagainya.53 Namun, di tengah penyebaran virus Covid-19 

pembelajaran dirubah menjadi belajar mandiri di rumah mengandalkan 

teknologi internet, media sosial, aplikasi belajar yang merupakan hal 

yang baru bagi peserta didik maupun Guru. 

Tidak efektifnya pembelajaran dalam jaringan disebabkan oleh 

tiga faktor yaitu teknologi, karakter pengajar dan karakter peserta 

                                                           
52 Putri Yunisya dan Asep Ahmad Sopandi, Penyelenggaraan Pembelajaran Penjas Adaptif Bagi 
Tunanetra di Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19 (SMK N 7 Padang), Journal of Multidisciplinary 
Research and Development, Vol. 3, No. 1, (November, 2020), h. 33. 
53 Nureza Fauziyah, Dampak COVID-19 Terhadap Efektivitas Pembelajaran Daring Pendidikan 
Islam, Jurnal al-Mau’izhoh, Vol. 2, No. 2, (November, 2020), h. 7. 
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didik.54 Teknologi dalam hal ini yaitu ketidak siapan pemerintah dalam 

menyediakan jaringan internet yang luas untuk masyarakatnya, 

sehingga ada beberapa daerah yang tidak bisa mengakses. Karakter 

peserta didik yang terbiasa pembelajaran tatap muka sehingga dalam 

pembelajaran daring muncul rasa malas belajar mandiri di rumah. 

Kemudian karakter Guru dalam pembelajaran PAI adalah Guru senior 

yang masih belum terbiasa dengan teknologi, maka terjadi kesulitan 

untuk membuat banyak variasi inovasi dalam pembelajaran daring. 

b. Terkendala Jaringan Internet 

Pembelajaran PAI secara daring bagi tunanetra mengandalkan 

teknologi elektronik dan teknologi berbasis internet, didalam teknologi 

ada hal-hal yang berkaitan yaitu jaringan internet, handphone atau 

laptop untuk mengakses pembelajaran daring.55 Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam jaringan tidak dapat diakses 

tanpa adanya jaringan internet yang cukup, untuk peserta didik yang 

tinggal di daerah pedesaan akan kesulitan dalam mengakses internet 

karena jangkauan jaringan internet tidak sampai rumah mereka.56 

Kendala jaringan internet tersebut menjadi faktor yang menyebabkan 

ketidak efektifnya pembelajaran dalam jaringan (daring). 

 

                                                           
54 Ibid., h. 7. 
55 Asmuni, Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan solusi 
Pemecahannya, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 7, No. 4, (Oktober, 2020), 
h. 282-283. 
56 Ibid., h. 282. 
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c. Media Pembelajaran Tidak Mendukung 

Media pembelajaran merupakan alat untuk memperjelas materi 

pembelajaran serta untuk meningkatkan proses dan hasil belajar 

peserta didik.57 Hadirnya media pembelajaran akan meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar, namun dalam pembelajaran PAI 

secara daring bagi tunanetra media pembelajaran mengalami kendala. 

Tidak mendukungnya media pembelajaran dalam pembelajaran 

PAI  bagi tunanetra dikarenakan ketika mereka belajar dari rumah 

tidak tersedia buku belajar khusus Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

masing-masing peserta didik tunanetra tidak dapat memegang 

langsung media yang ditunjukkan Guru sedangkan mereka 

menggunakan indera selain penglihatan untuk melakukan 

pembelajaran. 

d. Tidak Ada Guru Pendamping Khusus  

Guru pendamping khusus untuk pembelajaran peserta didik 

tunanetra tidak selalu ada di setiap sekolah luar biasa maupun inklusi. 

Keberadaan Guru pendamping khusus tidak hanya untuk mendampingi 

proses belajar semua peserta didik yang berkebutuhan khusus, namun 

untuk mendampingi peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus 

berat.58 Ketersediaan Guru pendamping khusus tidak cukup untuk 

                                                           
57 Erlis Nurhayati, Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Melalui Media 
Game Edukasi Quiziz pada Masa Pencegahan Penyebaran Covid-19, Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan, Vol. 7, No. 3, (Juli, 2020), h. 146. 
58 Reno ernandes, Adaptasi Sekolah Terhadap Kebijakan Pendidikan Inklusif , Journal Of Sociology 
Research and Education, Vol. 4, No. 2, (2017), h. 123. 
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mendampingi seluruh peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga 

fokus tugas Guru pendamping khusus untuk mendampingi anak 

berkebutuhan khusus yang berat. 

Selama pembelajaran dalam jaringan (daring) peserta didik 

tunanetra yang mengalami kebutaan total tidak dapat didampingi oleh 

Guru pendamping khusus. Mereka dibantu orang tua maupun saudara 

dalam pembelajarannya, namun apabila kedua orang tua dan 

saudaranya sibuk maka ia belajar secara mandiri. 

C. Solusi Terhadap Problematika Pembelajaran Daring Bagi Tunanetra 

Pengertian solusi menrut kamus besar bahasa Indonesia merupakan suatu 

penyelesaian dari masalah atau persoalan yang ada. Solusi diharapkan menjadi 

jalan keluar untuk permasalahan yang dihadapi oleh setiap manusia. 

Pembelajaran daring atau dalam jaringan yang mengandalkan internet selama 

pembelajarannya bagi tunanetra merupakan problem yang baru muncul 

dikarenakan tidak pernah dilakukan selama pembelajaran normal sebelumnya. 

Sehingga solusi terhadap problematika pembelajaran daring bagi tunanetra  

yaitu :  

1. Pemilihan Aplikasi yang Tepat 

Selama pembelejaran daring muncul banyak aplikasi yang dapat 

digunakan seperti Zoom, Google Meeting, Whatsapp, Google Form, 

Google Classroom, You Tube dan masih banyak lagi. Dari banyaknya 

aplikasi yang muncul, banyak Guru yang memilih aplikasi Whatsapp 
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sebagai alternatif pembelajaran daring.59 Penggunaan whatsapp yang 

mudah dan tidak memberatkan dalam pengaksesannya dijadikan alasan 

untuk pembelajaran daring. Guru hanya perlu membentuk grup bersama 

peserta didik sesuai pelajarannya, di grup tersebut Guru dapat memberikan 

materi pembelajaran berupa video, gambar, rekaman suara (voice note) 

dan tulisan. Peserta didik juga dimudahkan dalam melakukan komunikasi 

selama pembelajaran di grup whatsapp, bisa memilih menggunakan 

rekaman suara (voice note) atau menulis langsung.  

2. Bantuan Internet  

Penggunaan internet selama pembelajaran daring sangat diperlukan, 

tanpa adanya internet pembelajaran daring tidak dapat berlangsung. 

Penggunaan internet menguntungkan Guru dan peserta didik selama 

keadaan darurat karena penyebaran virus COVID-19. Keuntungan 

menggunakan internet salah satunya yaitu seorang Guru dapat mengajar 

dengan tatap muka bersama peserta didiknya melalui aplikasi berbasis video 

yang membutuhkan internet.60 Sehingga peserta didik dapat belajar seperti 

berada didalam kelas namun dari jarak jauh. Guru dapat melakukan 

komunikasi langsung dan peserta didik apabila tidak memahami pelajaran 

dapat bertanya langsung. 

                                                           
59 Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi, dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi 
COVID-19 Oleh Guru Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10, No. 3, 
(September, 2020), h. 286. 
60 Oktafia Ika H dan Siti Sri W, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH) 
Selama Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol. 8, No. 3, 
(2020), h. 497. 
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Namun ada beberapa wilayah yang sulit untuk terjangkau jaringan 

sinyal telekomunikasi yang bagus, sehingga peserta didik kesulitan dalam 

mengakses internet untuk pembelajaran daring. Selain itu juga biaya 

internet yang besar mempersulit peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran daring.61  Kesulitan itu diketahui oleh Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) sehingga dikeluarkan kebijakan bantuan kuota 

dan internet. Subsidi bantuan kuota internet ditujukan untuk Guru, siswa, 

dosen dan mahasiswa yang terbagi menjadi 2 yaitu kuota umum dan kuota 

belajar.62 

3. Pembelajaran yang Kreatif 

Selama pembelajaran daring seorang guru harus memiliki banyak 

ide agar peserta didik tidak bosan dan selalu antusias selama pembelajaran 

daring. Keaktifan peserta didik selama pembelajaran mempengaruhi 

perkembangan pikiran, emosi dan sosial sehingga Guru disini  hanya 

sebagai fasillitator saja.63 Selama pembelajaran daring seorang Guru dapat 

melakukan upaya untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dengan 

menggunakan metode belajar yang berbeda di setiap pembelajaran, 

memberikan motivasi belajar, melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

dan media yang menarik.64 

                                                           
61 Sri Gusti, Nurmiati, dkk, Belajar Mandiri: Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19, 
(Yayasan Kita Menulis, 2020), cet. Ke-1, h. 71. 
62 Kemendikbud, “Kemendikbud Terbitkan Pedoman Penyelenggaran Belajar dari Rumah”, 
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/09/kemendikbud-resmikan-kebijakan-bantuan-
kuota-data-internet-2020, (diakses pada 01 Desember 2020, pukul 20.24) 
63Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan Gaya 
Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari”, Jurnal  Electronics, Informatics, and Vocational Education 
(ELINVO), Vol. 1, No. 2, (Mei 2016), h. 129. 
64 Ibid., h. 129. 
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Dengan menerapkan ketiga solusi tersebut yaitu pemilihan aplikasi yang 

tepat, bantuan internet dan menerapkan pembelajaran yang kreatif selama 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara daring bagi tunanetra 

maka akan membuat pembelajaran PAI secara daring berjalan lancar dan 

mengurangi problem yang dirasakan peserta didik tunanetra. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan suatu usaha 

untuk mencari tahu dan memahami makna dari masalah yang ada yaitu sosial 

dan kemanusiaan. Pada pendekatan kualitatif peneliti akan terjun langsung ke 

lapangan dan melakukan segala upaya sepeti merencanakan dan mengajukan 

pertanyaan, menyusun prosedur, mengumpulkan data yang ada secara rinci 

kemudian menganalisisnya dengan induktif.65 Dalam hal ini peneliti ingin 

mendeskripsikan secara rinci mengenai problematika pembelajaran PAI secara 

daring bagi tunanetra di SMPLB Yayasan Pendidikan Anak-Anak Tunanetra 

Gebang Putih Surabaya. Data yang diambil peneliti yaitu dengan menggunakan 

jenis penelitian studi kasus (case study) yang merupakan penelitian mendalam 

mengenai suatu individu, kelompok atau organisasi yang memperoleh data 

penelitian dengan menggunakan wawancara (interview), observasi, dan 

dokumentasi untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam.66 Dalam 

upaya mengetahui secara mendalam mengenai problematika pembelajaran PAI 

secara daring bagi tunanetra di SMPLB Yayasan Pendidikan Anak-Anak 

Tunanetra Gebang Putih Surabaya pemilihan jenis penelitian studi kasus (case 

study) dikatakan sangat sesuai

                                                           
65 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, 
(Surakarta: 2014), h. 25. 
66 Khoirul Saleh, “Implementasi Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal 
Studi Islam dan Sosial, Vol. 14, No. 2 (2012), h. 61. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ialah setiap individu yang mendukung berjalannya 

penelitian dan dapat disebut sebagai informan.67 Dalam penelitian ini 

subjek yang dipilih yaitu peserta didik tunanetra kelas 8 di SMPLB 

Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya yang 

melakukan pembelajaran PAI seara daring.  

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik untuk 

menentukan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan dan tujuan 

tertentu.68 Subjek yang dimaksudkan yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah, Guru PAI dan peserta didik kelas 8 yaitu : 

NO NAMA KELEMAHAN 

1.  Ayu Safira Buta Total 

2.  Jamilatuzzehro Buta Total 

3.  Raynata Muhammad 

Alamsyah 

Buta Total 

4.  Ade Dwi Cahyo Putra Ada sebagian cahaya 

5.  Nabili Iqbal Setiya Aji Buta Total 

6.  Febriand Valentino Ada sebagian cahaya 

 

 

                                                           
67 I Wayan Dwija, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Denpasar: Yayasan Gandhi Puri, 2020), h. 
19. 
68 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2012), cet. 
Ke 5, h. 142. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan segala gejala atau peristiwa yang dapat 

diteliti berupa gejala alam, buatan maupun gejala kehidupan.69 

Pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra adalah objek dalam 

penelitian, sehingga penelitian ini akan fokus mengenai objek tersebut. 

C. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian merupakan usaha untuk menguraikan proses 

pelaksanaan penelitian, berikut adalah tahap-tahap dalam penelitian : 

1. Pra Lapangan 

Tahap ini merupakan proses menyiapkan segala keperluan untuk 

dilakukannya penelitian. Pada tahap ini peneliti dapat menyusun 

rancangan penelitian, mensurvei lapangan penelitian, menetapkan lokasi 

penelitian, dan mengurus perizinan, memilih dan memanfaatkan informan 

untuk mengumpulkan data, dan menyiapkan segala perlengkapan yang 

diperlukan penelitian. 

2. Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini peneliti mempersiapkan diri, memasuki lapangan atau 

lokasi penelitian untuk melakukan observasi dan wawancara. Observasi 

dapat dilakukan dengan mengidentiikasi objek penelitian yaitu 

pembelajaran PAI secara daring bagi tunanetra. 

3. Menganalisis Data 

                                                           
69 I Wayan Dwija, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Denpasar: Yayasan Gandhi Puri, 2020), h. 
19. 
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Kemudian pada tahap ini peneliti mengubah data dari hasil 

penelitiannya menjadi lebih informatif sehingga dapat digunakan untuk 

menyimpulkan penelitian. Menganalisis data bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan data penelitian sehingga mudah 

dipahami.70 

4. Menyusun Hasil Penelitian 

Pada tahap ini peneliti telah melakukan observasi dan wawancara 

kemudian telah melakukan analisis data. Maka peneliti menyusun hasil 

penelitiannya  didalam skripsi dan siap untuk diujikan. 

D. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah suatu data yang diperoleh dengan 

kehadiran subjek sebagai tempat didapatkannya data yang diinginkan, untuk 

mengurangi kesalahan dalam memilih sumber data maka peneliti harus 

dengan cermat dalam memilih sumber data yang sesuai. Sumber data terbagi 

menjadi sebagai berikut71: 

a. Sumber Primer, merupakan data penelitian yang didapatkan peneliti 

secara langsung  (dari tangan pertama) yang bisa disebut dengan data 

asli.72 Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah SMPLB-A YPAB, peserta 

                                                           
70 Ismail Nurdin dan Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Media Sahabat 
Cendekia, 2019), h. 203. 
71 Ismail Nurdin dan Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Media Sahabat 
Cendekia, 2019), h. 171. 
72 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), cet. Pertama, h. 68. 
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didik tunanetra kelas 8 , wali murid dan Guru mata pelajaran PAI 

sebagai validasi data penelitian. Sumber primer ini adalah orang-orang 

yang mengetahui mengenai pembelajaran PAI secara daring maupun 

mengetahui pembelajaran daring yang ada di SMPLB-A YPAB 

Surabaya. 

b. Sumber Sekunder, merupakan sumber data yang ditemukan peneliti 

karena sudah ada. Dalam penelitian ini sumber sekunder yang 

digunakan adalah buku, jurnal, maupun internet yang sesuai dengan 

problematika pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra di 

SMPLB-A YPAB 

2. Jenis Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif yang 

berarti dalam proedur penelitiannya tidak menggunakan prosedur statistik 

atau kuantifikasi.73 Saryono mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan 

suatu kegiatan penelitian dalam rangka mengungkapkan, menggambarkan 

dan menjelaskan pengaruh sosial yang tdak dapat dijelaskan, diukur dengan 

penelitian kuantitatif.74 Sehingga perlu pengetahuan untuk menilai 

permasalahan yang ada di lapangan, termasuk dalam jenis data mana setiap 

permasalahan yang ada tersebut. 

Dengan menerapkan kualitatif maka sumber data  berasal dari 

observasi, lisan atau hasil wawancara dengan informan, benda-benda atau 

                                                           
73 I Wayan Dwija, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Denpasar: Yayasan Gandhi Puri, 2020), h. 
41. 
74 Ismail Nurdin dan Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 
Cendekia, 2019), h. 75. 
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hal-hal yang dapat diamati secara mendalam oleh peneliti.75 Untuk 

menguatkan jenis data kualitatif maka penelitian terjadi pada kondisi yang 

muncul secara alami atau tiak di buat-buat, dalam penelitian kualitatif data 

yang terkumpul berupa gambar dan deskripsi, proses dalam penelitian 

kualitatif lebih ditekankan daripada produk (outcome), analisis data pada 

penelitian kualitatif bersifat induktif serta lebih menekankan pada 

pengungkapan makna.76  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting untuk merancang 

penelitian. Teknk pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan 3 

cara, untuk memperoleh informasi data diantaranya sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan mengamati yang tidak hanya 

menggunakan indra penglihatan namun juga dengan pendengaran, peraba, 

pengecap dan penciuman untuk mengetahui objek yang sedang 

diobservasi.77 Objek observasi dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Letak geografis SMPLB-A YPAB Surabaya 

b. Sarana dan prasarana di SMPLB-A YPAB Surabaya 

c. Pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra di kelas 8 

                                                           
75 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), cet. Ke-1, h. 28. 
76 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 
h. 10. 
77 Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: UM Press, 2013), cet. Ke 
3, h. 106. 
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d. Problematika pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra di 

kelas 8 

Peneliti berperan sebagai observer atau pengamat, sehingga dalam 

melakukan observasi peneliti hanya mengamati suatu objek atau kegiatan 

tanpa ikut secara aktif dalam kegiatan tersebut.78 Observasi dilakukan 

secara langsung oleh peneliti dengan mengunjungi Sekolah Luar Biasa-A 

YPAB serta mengunjungi rumah peserta didik kelas 8 yang berada di 

Surabaya. Dengan melakukan observasi akan timbul interaksi sosial antara 

peneliti dengan partisipan atau subjek yang diteliti.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih, orang yang menanyakan pertanyaan disebut 

pewawancara dan orang yang memberi jawaban disebut dengan 

narasumber.79 Ada 2 teknik dalam wawancara yaitu  wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur.  

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan teknik wawancara yang telah 

menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian.80 Pertanyaan sebagai instrumen penelitian 

                                                           
78 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 
PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2014) cet Ke 1, h. 389. 
79 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2012), cet. 
Ke 5, h. 120. 
80 Aja Rukajat,Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative ResearchApproach), (Yogyakarta: CV 
Budi Utama, 2018), cet Ke 1, h. 23. 
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telah disiapkan beserta alternatif jawaban, alat bantu seperti tape 

recorder, gambar dan lainnya juga telah disiapkan oleh peneliti.81  

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Pada wawancara tidak terstruktur peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun dengan sistematis, namun 

pedoman wawancara sesuai garis besar permasalahan kemudian 

pertanyaan selanjutnya akan mengalir tanpa diketahui sebelumnya 

oleh peneliti.82 Narasumber yang akan diwawancarai yaitu Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru PAI, serta peserta didik 

tunanetra kelas 8 yang berada di Surabaya dan di luar Kota Surabaya. 

Adapun data-data yang diambil dari metode wawancara tidak 

terstruktur yang sesuai dengan garis besar adalah sebagai berikut ini : 

a. Bagaimana pembelajaran PAI secara daring bagi tunanetra kelas 

8 di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang 

Putih Surabaya. 

b. Bagaimana problematika pembelajaran PAI secara daring bagi 

anak tunanetra kelas 8 di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-

Anak Buta Gebang Putih Surabaya. 

c. Bagaimana solusi pembelajaran PAI secara daring bagi anak 

tunanetra kelas 8 di SMPLB-A Yayaysan Pedidikan Anak-Anak 

Buta Gebang Putih Surabaya. 

                                                           
81 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian Pendidikan, 
(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), h. 80. 
82 Ibid., h. 80. 
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3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan kumpulan catatan peristiwa yang telah 

berlalu, adapun dokumen yang dimaksud seperti tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang.83 Teknik dokumentasi berusaha 

untuk mengungkapkan makna dari kejadian, objek dan segala tindakan 

yang dapat menjadi bantuan untuk peneliti dalam memahami hasil data 

penelitiannya.84 

Dokumentasi adalah pelengkap terakhir dalam teknik pengumpulan 

data, sehingga data yang terkumpul dapat dikatakan sah karena memiliki 

dokumentasi seperti adanya perekam suara, buku sebagai alat dokumentasi 

wawancara, dan gambar. Adapun data-data yang diambil dalam 

dokumentasi adalah sebagai berikut : 

a. Identitasl Sekolah 

b. Visi dan Misi  

c. Tujuan Sekolah 

d. Muatan Kurikulum Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

e. Jenis program layanan konseling atau akademik sosial dan 

pengembangan karier 

f. Fasilitas, Sarana dan Prasarana 

 

                                                           
83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), h. 329. 
84 Aja Rukajat,Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative ResearchApproach), (Yogyakarta: CV 
Budi Utama, 2018), cet Ke 1, h. 26. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 

teknik analisis yang berbeda dengan  kuantitati yaitu menghitung, namun 

dalam teknik analisis data kualitatif yaitu mereduksi data, menyajikan data dan 

menarik kesimpulan sebagai berikut ini85 : 

1. Mereeduksi Data 

Setelah melakukan penelitian di lapangan, peneliti akan memiliki 

banyak catatan, rekaman yang perlu untuk diteliti agar mudah kedepannya. 

Oleh karena itu peneliti memerlukan mereduksi data, mereduksi data 

merupakan kegiatan merangkum, merinci data memfokuskan pada hal-hal 

yang penting untuk dibahas pada laporan.86 Dengan mereduksi data berarti 

peneliti berusaha memfokuskan penelitiannya agar tidak bercabang dan 

kesulitan untuk melaporkan hasil penelitiannya 

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum atau memilih hal-hal 

pokok dari mengobservasi, mewawancarai dan dokumentasi untuk 

memudahkan peneliti dalam mengolah data hasil penelitian yang telah 

dilakukan.87 Peneliti dapat menggunakakan alat bantu dalam pengetikan 

seperti penggunaan microsoft word di laptop, memutar rekamannya untuk 

melakukan pemilahan data. 

 

                                                           
85 Ismail Nurdin dan Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Media Sahabat 
Cendekia, 2019), h. 206. 
86 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian Pendidikan, 
(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), h. 88. 
87 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, PTK R&D, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), cet pertama, h. 172. 
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2. Menyajikan Data 

Setelah mereduksi data peneliti dapat melakukan penyajian data, 

menurut Miles and Hiberman dalam penelitian kualitatif penyajian data 

berupa deskripsi singkat, bagan dan disarankan menggunakan penyajian 

data seperti grafik, penggunaan matriks, chart dan jaringan kerja.88 

Sehingga dalam penyajian data tidak hanya dengan deskripsi singkat, 

namun diperjelas dengan penggunaan grafik atau lainnya. Guna penyajian 

data yaitu untuk memudahkan peneliti dalam menulis laporan penelitian, 

dan mengetahui data penelitiannya sudah mencukupi atau belum. 

3. Menarik Kesimpulan  

Langkah ketiga yaitu menarik kesimpulan. Peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari langkah-langkah analisis data yang telah dilakukan, 

kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah dan bisa juga tidak dapat. 

Dikarenakan pada rumusan masalah masih bersifat sementara dan pada 

kenyataannya data penelitian di lapangan bisa berkembang.89  

                                                           
88 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian Pendidikan, 
(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), h. 89. 
89 Ibid., h. 90. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMPLB-A Yayasan Anak-Anak Buta Gebang Putih 

Surabaya 

1. Identitas Sekolah90 

a. Nama Sekolah : SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta  

b. Status  : Swasta 

c. KBM  : Pagi 

d. Alamat Sekolah : Jl. Gebang Putih No. 5 Surabaya 

e. Telepon  : 031-5945490, 5945762 

f. E-mail  : smplb_ypabs@yahoo.com 

2. Personalia SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya91 

Nama Kepala Sekolah : Drs. Eko Purwanto 

Nama Wakil Kepala Sekolah : Dwi Rahmawati, S. Pd 

Statistik Tenaga Pendidik : 9 Orang (4 Lk / 5 Pr) 

3. Letak Geografis SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya92 

SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta (YPAB) Geang 

Putih Surabaya merupakan Sekolah Luar Biasa untuk anak menengah 

pertama dan menengah atas bagi anak-anak buta yang terletak di Jalan 

Gebang Putih No. 5 Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya. Letak geografis

                                                           
90 Hasil dokumen peneliti mengenai SMPLB-A YPAB Surabaya, pada tanggal 27 November 2020, 
pada pukul 11.01 WIB. 
91 Ibid., pada pukul 11.01 WIB. 
92 Ibid., pada pukul 11.01 WIB 
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SMPLB-A YPAB berada di dekat gedung Dinas Sosial Kota Surabaya, 

sehingga apabila dicari cukup mudah.  

Peserta didik di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta 

tidak hanya diminati oleh anak-anak tunanetra di Kota Surabaya saja, 

namun ada yang dari berbagai Kota di Indonesia seperti Mojokerto, 

Probolinggo, Palu dan Sampang. SMPLB-A YPAB menyediakan asrama 

sekolah untuk anak-anak yang dari luar Kota Surabaya dan bagi anak 

Surabaya yang kesulitan dalam transportasi menuju sekolah. Letaknya 

yang berada di Surabaya Timur, maka pihak sekolah menyediakan asrama 

untuk mereka yang kesulitan   

Lokasi SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya 

 

4. Visi dan Misi SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya93 

a. Visi : Berprestasi, mandiri dan berkarakter berdasarkan iman dan takwa 

b. Misi : 

                                                           
93 Ibid., pukul 11.01 WIB  
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1) Menumbuhkembangkan minat belajar siswa agar sejajar anak-anak 

pada umumnya. 

2) Menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sebagai 

bekal kehidupan masa depan. 

3) Menumbuhkembangkan kemudian melalui pendidikan live skill 

5. Tujuan SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya94 

a. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi secara 

vertikal dan horizontal. 

b. Meningkatkan pemahaman terhadap self diri sehingga mampu mandiri 

dan berpartisipasi dalam masyarakat. 

c. Mempersiapkan peserta didik yang disiplin, bersopan santun, 

berwawasan lingkungan agar dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar. 

d. Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.  

6. Muatan Kurikulum Pendidikan Agama dan Budi Pekerti SMPLB-A YPAB 

Gebang Putih Surabaya95 

a. Tujuan :  

1) Memberikan wawasan terhadap keberagaman agama di Indonesia  

2) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik sesuai 

dengan keyakinan agamanya masing-masing, meliputi Pendidikan 

                                                           
94 Ibid., pukul 11.01 WIB 
95 Ibid., pukul 11.01 WIB 
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Agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial-budaya masyarakat di sekitar 

sekolah. 

7. Fasilitas, Sarana dan Prasarana SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya 

96 

a. Fasilitas 

1) Ruang Kelas 

2) Mushola 

3) Gereja 

4) Ruang UKS dan Messege 

5) Laboratorium Bahsan dan Komputer 

6) Ruang Kesenian 

7) Ruang Gamelan 

8) Asrama Putra dan Putri 

9) Kantin 

10) Perpustakaan 

11) Kamar Mandi 

b. Sarana dan Prasarana 

1) Ruang Kelas   : 6 

2) Perpustakaan   : 1 

3) Laboratorium   : 1 

4) Unit Kesehatan Siswa : 1 

                                                           
96 Ibid., pukul 11.01 WIB 
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5) Dan lain-lain 

B. Paparann Data Penelitian 

1. Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak Tunanetra di SMPLB-A 

Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya 

Pembelajaran dalam jaringan (daring) di SMPLuar Biasa-A Yayasan 

Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya menggunakan 

pembelajaran mengandalkan internet dengan aplikasi Whatsapp. Cara 

mengajar dalam pembelajaran daring tergantung Guru pelajaran masing-

masing. Dalam hal ini peneliti telah melakukan observasi ke Sekolah dan 

ke rumah peserta didik kelas 8.  

Peneliti melakukan observasi pada tanggal 19, 27 dan 30 November 

2020 di Sekolah dan melihat proses Guru PAI dalam membuka 

pembelajaran secara daring di kelas 8. Untuk aplikasi pembelajaran semua 

Guru di SMPLB-A YPAB menggunakan Whatsapp dengan membuat Grup 

yang terbagi atas 3 grup yaitu 2 grup khusus dan 1 grup umum. Grup khusus 

merupakan grup yang ditangani oleh guru yang memegang lebih dari satu 

pelajaran yaitu pada grup pertama terdiri atas pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Inggris yang langsung diajarkan oleh Pak Ryan dan grup 

kedua pelajaran keterampilan, PKN, Ipa Biologi diajarkan oleh Bu Dwi. 

Sedangkan untuk grup umum merupakan grup yang terdiri dari pelajaran 
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selain di grup khusus yang memiliki guru berbeda-beda di setiap 

pelajarannya.97  

Sejak dimulainya pembelajaran dalam jaringan, Guru Pendidikan 

Agama Islam yaitu Bu Umi mendapatkan perintah untuk menjadi pengawas 

sehingga beliau tidak lagi mengajar di SMPLB-A YPAB Surabaya. 

Kemudian Pak Ryan sebagai guru Bahasa Inggris ditunjuk untuk 

menggantikan Bu Umi sementara karena beberapa alasan. Pembelajaran 

PAI di kelas 8 setiap hari Senin pukul 08.00 WIB dengan durasi 

pembelajaran 2 jam x 60 menit, dimulai dengan Pak Ryan sebagai Guru 

PAI membuka pembelajaran dengan mengirim rekaman suara berdoa untuk 

memulai pembelajaran. Kemudian untuk absen kehadiran peserta didik 

kelas 8 bisa mengirim teks dengan format nama lengkap, hadir, tanggal 

kehadiran dan mata pelajaran apa, atau bisa juga dengan mengirim foto. 

Setelah dibuka dengan doa, Pak Ryan mengirimkan materi pembelajaran 

berupa link youtube ke grup mata pelajaran PAI kelas 8. Materi yang 

dikirimkan saat pembelajaran mengenai “Kitab-Kitab Allah SWT” berupa 

rekaman atau link youtube dan peserta didik diberikan tugas untuk menulis 

rangkuman dari isi materi yang disampaikan. Peserta didik kelas 8 dalam 

mengirim tugas paling lama 3 hari setalah tugas itu dikirimkan.98 

Dalam pembelajarannya, peserta didik tunanetra kelas 8 

menggunakan handphone secara mandiri untuk belajar dan mengumpulkan 

                                                           
97 Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya, 
Febriand Valentino, pada tanggal 18 Oktober 2020, pukul 19.22 WIB 
98 Hasil observasi peneliti dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPLB-A YPAB Gebang Putih 
Surabaya, Mohammad Ryan S, pada tanggal 30 November 2020, pukul 09.00 WIB 
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tugas. Selama pembelajaran PAI melalui Whatsapp peserta didik diminta 

memberikan respon seperti menulis absen kehadirannya dan peserta didik 

tunanetra dapat menggunakan rekaman (voice note) dan bisa menggunakan 

tulisan dengan mengetik langsung di Whatsapp untuk mengumpulkan tugas 

pembelajaran PAI. Peserta didik tunanetra kelas 8 sudah terbiasa dengan 

penggunaan handphone, mereka secara mandiri dapat membuka dan 

menggunakan aplikasi Whatsapp untuk pembelajaran daring. Di dalam 

setiap handphone ada pengaturan untuk anak disabilitas sehingga 

penggunaannya berbeda dengan anak awas. Penggunaan handphone untuk 

peserta didik tunanetra dengan merubah ke aksesibilitas dan mendownload 

aplikasi tambahan berupa vocalizer agar dapat memberikan respon berupa 

suara (talk back). Penggunaannya dengan menggeser layar handphone dan 

aplikasi vocalizer mengeluarkan suara sesuai menu yang dipilih. Dengan 

aplikasi tambahan tersebut maka setiap anak akan menggunakan indra 

pendengarannya sebagai ganti penglihatannya dan mereka dapat 

mengguanakan handphone. Begitu juga dengan mengetik, apabila anak 

menekan layar untuk mengetik maka akan keluar suara sesuai huruf yang 

dipilih.99  

Dalam observasi kali ini, peneliti bisa menyimpulkan bahwa 

pembelajaran PAI secara daring bagi tunanetra mudah untuk peserta didik 

yang sudah mandiri dalam menggunakan handphone dan untuk kelas 8 

                                                           
99 Hasil observasi peneliti dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya, 
Ayu Safira, Ade dan Fabrian Valentino, padda tanggal 19 dan 30 November 2020, pukul 11.48 
WIB. 
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rata-rata sudah mandiri dalam penggunaan handphone. Pembelajaran yang 

diberikan oleh Guru PAI mudah untuk peserta didik ikuti dan tugas yang 

diberikan juga tidak memberatkan. Dengan adanya aplikasi bawaan 

handphone untuk anak disabilitas dan adanya aplikasi pendukung seperti 

vocalizer untuk talk back sehingga dapat memudahkan peserta didik 

tunanetra dalam pembelajaran daring.  

Berikut hasil wawancara bersama Guru PAI di SMPLB-A YPAB 

Gebang Putih Surabaya pada tanggal 27, 30 November dan 16 Oktober 

2020 secara langsung. Pertanyaan secara umum diberikan untuk Kepala 

Sekolah, Wakasek dan Guru PAI. Pertanyaan khusus mengenai 

pembelajaran PAI untuk Guru PAI saja. Dengan Keterangan X = 

Pertanyaan, Y1 = Kepala Sekolah, Y2 = Wakasek, dan Y3 = Guru PAI 

Hasil Wawancara Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak 

Tunanetra di SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya 

No Pertanyaan dan Jawaban 

1.  

 

 

 

 

X = Bagaimana pendapat Bapak dan Ibu ketika mengetahui 

pembelajaran tahun ini harus dalam jaringan (daring)? 

Y1 = “Sama dengan peserta didik di SMP reguler yang lain, 

apabila di sini mereka menggunakan suara saja, macamnya 

ada Guru yang menggunakan Whatsapp dan menggunakan 

yang lain. Selama ini lancar, namun ada juga peserta didik 

yang mengalami hambatan atau kesulitan yaitu peserta didik 
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yang memiliki double hambatan (buta dan memiliki 

hambatan pada intelektualnya). Sehingga memerlukan kerja 

sama dengan orang tua, agar orang tua tetap akti 

mendampingi anak-anak belajar.”100 

Y2 = Menurut saya tidak efektif, karena pada dasarnya anak-

anak kami yang mengalami hambatan penglihatan itu lebih 

baik tatap muka. Seperti pembelajaran Matematika atau 

MIPA pasti harus menggunakan alat peraga. Selain MIPA, 

pelajaran IPS juga mengalami kesulitan karena itu 

membutuhkan alat peraga untuk mengetahui dengan meraba 

peta dunia, mengenalkan arah. Kemudian selama daring 

banyak materi yang kiranya kita tinggal, karena waktunya 

sudah penuh. Kemudian untuk ekskul juga ditiadakan, 

padahal ekskul menunjang skill anak-anak untuk 

memahami, contohnya TIK, memahami baca tulis al-Qur’an 

dengan fasih. Jadi menurut saya tidak efektif, mba.101  

Y3 = “Menurut saya ini menjadi tantangan baru, saya tidak 

masalah karena kalau ini dianggap menjadi beban baru 

maka akan semakin berat. Lebih baik saya mencari cara apa 

                                                           
100 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPLB-A YPAB Surabaya, Eko Purwanto, pada 
tanggal 27 November 2020, pukul 11.10-11.16 WIB 
101 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMPLB-A YPAB Surabaya, Dwi Rahmawati, 
pada tanggal 16 Desember 2020, pukul 08.25-09.00 WIB 
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yang harus saya lakukan untuk pembelajaran daring ini, apa 

kekurangannya dan bagaimana cara mengatasinya.”102 

2. X = Bagaimana pembelajaran PAI secara daring di kelas 8, 

Pak ? 

Y3 = Selama daring PAI saya menggunakan whatsapp karena 

mudah untuk dipakai anak-anak. Seperti pembelajaran 

langsung, yaitu di awal ada pembukaan dengan doa 

bersama-sama diawali dengan saya mengirim rekaman doa 

dan anak-anak merespon dengan mengirim rekaman doa 

seperti saya, apabila ada bacaan yang keliru saya koreksi. 

Setelah itu saya kirimkan materiya, materi yang saya 

berikan bermacam. Contohnya minggu kemarin saya 

memberikan materi mengenai mengenal kitab-kitab Allah 

SWT, biasanya saya memberikan rekaman saya sendiri atau 

mengambil dari You Tube. Untuk materi mengenal kitab-

kitab Allah SWT memerlukan waktu pembelajaran 3 

minggu, minggu pertama saya beri materinya dan anak-anak 

hanya merangkum atau mencatat poin-poin pentingnya. 

Pada minggu kedua saya berikan pertanyaan yang terbuka, 

karena anak-anak memiliki intelegensi yang berbeda. 

Pertanyaan saya seperti103 : 

                                                           
102 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPLB-A YPAB Surabaya, 
Mohammad Ryan Syuhadi, pada tanggal 16 Desember 2020, pukul 09.00-09.06. WIB 
103 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPLB-A YPAB Surabaya, 
Mohammad Ryan Syuhadi, pada tanggal 27 November 2020, pukul 10.50-11.03 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

a. Sebutkan kitab-kitab Allah SWT ? 

b. Kepada siapa kitab itu diberikan ? 

c. Bagaimana cara mengimaninya ? 

Kemudian anak-anak mengirim jawaban secara 

pribadi di whatsapp saya sesuai pemahaman mereka 

masing-masing, dari jawaban yang diberikan saya tahu 

kemampuan mereka dalam memahami materi. Minggu 

ketiga saya meminta anak-anak untuk membuat 

rangkuman dari pelajaran yang telah didapat pada minggu 

sebelumnya. Selama pembelajaran daring saya tidak 

menerapkan ulangan harian, karena menurut saya tugas 

yang saya berikan setiap mingggu sudah cukup untuk 

anak-anak. Saya hanya melakukan PTS (Penilaian Tengah 

Semeter) dan PAS (Penilaian Akhir Semester), 

perbedaannya hanya pada waktu pengumpulan. Untuk 

PTS dan PAS saya berikan tenggat waktu dalam 

pengumpulannya. Di hari yang sama dengan jadwal tapi 

waktunya biasanya saya sampek pukul 4 sore.104    

3.  X = Bagaimana feedback peserta didik tunanetra dalam 

pembelajaran PAI secara daring, Pak ? 

Y3= Baik selama ini, ada yang mengumpulkan tugas di hari yang 

sama namun juga ada yang besuknya atau malamnya baru 

                                                           
104 Ibid., pukul 10.50-11.03 WIB. 
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mengirimkan tugas dan maksimal kelas 8 mengumpulkan 

tugas 3-4  hari setelah saya berikan. Saya sangat terbuka 

apabila ada anak-anak yang bertanya, kemarin itu ada yang 

namanya safira kelas 8 bertanya secara pribadi di Whatsapp 

mengenai materi PAI dan saya menjawabnya. Ya tapi saya 

tidak langsung menjawab, biasanya ketika saya ada waktu 

luang.105 

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan bahwa 

pendapat mereka ketika mengetahui pembelajaran daring diterapkan 

antara tidak efektif dan menjadi tantangan yang baru bagi lembaga 

pendidikan khususnya Sekolah Luar Biasa. Dalam proses pembelajaran 

PAI secara daring memiliki pertemuan yang berbeda yaitu sesuai bobot 

materi yang diberikan. Apabila materi yang diberikan mudah untuk 

dipahami maka hanya membutuhkan waktu 2 minggu seperti materi 

toleransi, dan apabila materi yang diberikan sulit maka membutuhkan 

waktu selama 4 minggu.106 Feedback peserta didik tunanetra selama 

pembelajaran PAI secara daring cukup bagus, paling lama mengumpulkan 

tugas 3-4 hari saja. 

Kemudian selain mewawancara Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah dan Guru PAI, peneliti juga mewawancara peserta didik tunanetra 

                                                           
105 Ibid., pukul 10.50-11.03 WIB 
106 Ibid., pukul 10.50 – 11.03 WIB 
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kelas 8 melalui telepon. Berikut hasil wawancara dengan keenam peserta 

didik : 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 

1. Bagaimana tanggapan Adik ketika mengetahui pembelajaran daring 

mulai diterapkan ? 

Dari jawaban peserta didik, mereka merasa ada enaknya dan 

ada juga tdak enaknya. Alasan mereka berbeda-beda, seperti 

enaknya karena pembelajaran bisa di rumah, santai. Tidak enak 

karena pembelajaran daring tergantung dengan jaringan internet, 

sedangkan harga kuota internet yang tidak murah. Selain itu karena 

dalam pembelajaran daring, Guru PAI tidak bisa stand by terus 

untuk menjawab pertanyaan, sedangkan pembelajaran langsung 

lebih cepat di respon oleh Guru.107 

2. Bagaimana pembelajaran PAI secara daring, Dik? 

Dari jawaban peserta didik tunanetra kelas 8 sama yaitu, 

pembelajaran PAI itu mudah dengan mendengarkan dari youtube 

atau rekaman ceramah yang dikirimkan oleh Guru di grup 

Whatsapp. Setelah mendengarkan, peserta didik diminta untuk 

merangkum atau mencatat poin-poin penting yang disampaikan. 

                                                           
107 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya melalui telepon, 
pada tanggal 16 dan 30 November 2020, pukul 10.23 – 12.50 WIB dan pukul  
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Kemudian setelah mencatat atau merangkum, maka peserta didik 

dapat mengirim ke Guru melalui Whatsapp juga.108 

3. Bagaimana cara Adik dalam mengerjakan tugas dari Guru PAI? 

Rata-rata jawaban peserta didik sama yaitu mengumpulkan 

tugas dengan format teks di Whatsapp. Setiap peserta didik kelas 8 

sudah menggunakan handphone secara mandiri sehingga ketika 

mengetik di handphone mereka bisa. Cara mengetik peserta didik 

dengan mendengarkan, ketika menggeser layar maka akan keluar 

suara, apabila layar di huruf “A” maka akan berbunyi “A” dan 

seterusnya.109 

 

2. Problematika Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak Tunanetra di 

SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya 

Dalam pembelajaran pasti menemukan kendala atau problem, 

termasuk  pembelaajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara daring juga menemukan kendala, kendala 

bagi anak tunanetra muncul berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti. Selama pembelajaran PAI secara daring 

peserta didik kelas 8 diajar oleh Pak Ryan yang bukan asli Guru Pendidikan 

Agama Islam karena Guru asli Pendidikan Agama Islam pindah tempat 

kerja. Selama pembelajaran daring Pak Ryan menggantikan sementara 

                                                           
108 Hasil Wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Jamila, Safira, Ade 
dkk, pada tanggal 16 dan 30 November 2020, pukul 10.23 WIB 
109 Ibid., pukul 10.23 WIB 
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Guru PAI sampai menemukan Guru yang asli lulusan Pendidikan Agama 

Islam. Selama pembelajaran PAI secara daring, Pak Ryan memberikan 

kemudahan pesertaa didik dalam mengakses materi, materi diberikan 

dengan mengirim link you tube atau rekaman suara ke grup kelas, materi 

yang dikirim Pak Ryan sudah sesuai dengan materi yang dipelajari oleh 

peserta didik kelas 8 sehingga peserta didik hanya mendengarkan dan 

mengerjakan tugas yang Pak Ryan berikan.110 

Rata-rata peserta didik mengalami kesulitan yaitu kurangnya 

penjelasan dari Guru PAI, dan adanya kendala dalam jaringan internet yang 

susah.111 Selama pembelajaran daring internet menjadi kebutuhan, karena 

pembelajaran hanya bisa diakses dengan internet sehingga peserta didik 

sangat membutuhkannya. Penggunaan internet  dibutuhkan untuk peserta 

didik dalam mendownload materi yang diberikan Bapak/Ibu Guru, materi 

selalu berupa video, rekaman suara atau link you tube sehingga 

membutuhkan kuota internet yang cepat. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik 

melalui telepon dan berikut tabel hasil wawancaranya : 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 

1.  Apakah ada kesulitan selama pembelajaran PAI secara daring dik 

? Apabila ada, bisa dijelaskan ? 

                                                           
110 Hasil observasi ke rumah peserta kelas 8 didik SMPLB-A YPAB Surabaya, Febriand 
Valentino, pada tanggal 30 November 2020, pukul 12.40 WIB 
111 Hasil observasi ke rumah peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Ade Dwi Cahyo P, 
pada tanggal 19 November 2020, pukul 12.43 WIB 
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Kebanyakan narasumber menjawab ada, namun kesulitan 

yang dirasakan berbeda-beda  yaitu  

“Ada kak, penjelasan yang diberikan Gurunya tidak serinci seperti 

saat di sekolah, kalau daring lama-lama kasihan orang tua internet 

juga mahal”112 

“Ada kak, terkadang sinyal di daerah rumah saya susah jadi sulit 

untuk mengakses internet.”113 

“Ada kak, penjelasan dari Guru kurang dan ketika saya bertanya 

Guru tidak langsung menjawab atau lama membalasnya sepertinya 

juga karena kesibukan Guru lainnya jadi chat pertanyaannya tidak 

bisa langsung dijawab. Untuk sinyal juga kesulitan Kak, jadi harus 

mengabari Guru dulu kalau ada masalah Kak. Kemudian materi 

yang diberikan Guru kurang jelas dan tidak ada penjelasan dari 

Guru lagi.”114 

 “Terkadang sinyal saya sulit untuk mengakses internet padahal 

kartu saya sudah telkomsel..”115 

“Tidak ada kak, tugasnya hanya merangkum, kemudian dikirim, 

gitu saja.”116 

                                                           
112 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Jamilatuzzehro, pada 
tanggal 16 November 2020, pukul 11.26-11.37 WIB 
113 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Raynata Muhammad 
Alamsyah, pada tanggal 16 November 2020, pukul 14.24-14.26 WIB 
114 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Ade Dwi Cahyo 
Putra, pada tanggal 16 November 2020, pukul 12.50-13.38 WIB 
115 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Nabili Iqbal Setiya 
Aji, pada tanggal 30 November 2020, pukul 11.29-11.30 WIB 
116 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Febriand Valentino, 
pada tanggal 30 November 2020, pukul 12.30 WIB 
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2.  Apakah selama pembelajaran PAI secara daring pernah tidak 

mengumpulkan tugas ? 

Semua peserta didik menjawab tidak pernah, mereka selalu 

mengirimkan tugas namun terkadang ada rasa malas sehingga tidak 

dikumpulkan di hari yang sama. 

3.  Apakah ada peran orang tua dalam pembelajaran daring Adik ? 

Rata-rata peserta didik menjawab peran orang tua dengan 

membelikan kuota internet, selama pembelajaran daring mereka 

sudah mandiri menggunakan handphone dan mengerjakan tugas 

juga mandiri. Apabila ada pertanyaan yang kurang dipahami baru 

bertanya kepada orang tua.117  

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

mengalami kendala dalam memahami pembelajaran karena kurangnya 

penjelasan dari Guru PAI, mengalami kendala dalam jaringan internet dan 

komunikasi dengan Guru PAI yang tidak seleluasa saat pembelajaran 

offline. Kemudian peserta didik tunanetra kelas 8 sudah mandiri dalam 

penggunaan handphone dan mandiri dalam mengerjakan tugas. 

 Kemudian peneliti tak lupa melakukan wawancara kepada Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan keterangan X = Pertanyaan dan Y 

= Guru Pendidikan Agama Islam. 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 

                                                           
117 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMPLB-A YPAB Surabaya, Ayu Safira, pada 
tanggal 19 November 2020, pukul 11.00 WIB 
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1.  X = Apakah dalam pembelajaran PAI peserta didik kelas 8 ada 

yang menjawab tidak sesuai dengan indikator jawaban yang telah 

bapak tentukan ? 

 Y = Ada, tapi tidak melenceng jauh jawabannya karena saya tidak 

membuat pertanyaan yang spesifik, close ended tapi lebih open 

ended dan bersiat luas.  Sejauh ini tidak ada peserta didik yang 

melenceng jauh dalam memahami  materi yang saya berikan, 

walaupun tidak begitu rinci jawaban mereka tapi sudah sesuai 

dengan pemahaman secara umum.118 

2.  X = Berapa alokasi waktu selama pembelajaran PAI secara daring 

berlangsung, Pak ? 

Y = Selama pandemi 1 minggu sekali, masing-masing 2 jam normal 

jadi 120 menit dalam satu pembelajarannya.119  

 

3. Solusi Terhadap Problematika Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak 

Tunanetra di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang 

Putih Surabaya 

Dari kendala yang dialami peserta didik tunanetra kelas 8 yaitu 

kesulitan dalam memahami pembelajaran karena kurangnya penjelasan 

dari Guru, Guru kurang cepat merespon ketika ada peserta didik yang 

                                                           
118 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPLB-A YPAB Surabaya, 
Mohammad Ryan Syuhadi, pada tanggal 16 Desember 2020, pukul 09.00-09.06. WIB 
119 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPLB-A YPAB Surabaya, 
Mohammad Ryan Syuhadi, pada tanggal 27 November 2020, pukul 10.43-11.03 WIB 
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bertanya dan jaringan internet yang susah. Guru PAI memberikan materi 

berupa link You Tube atau rekaman suara yang membutuhkan banyak 

kuota internet untuk mendownload sehingga apabila jaringan internetnya 

sulit maka akan menghambat peserta didik untuk mendapatkan materi 

tersebut. 

Peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui hal-

hal yang berkaitan dengan solusi dari problem atau kendala yang dirasakan 

oleh peserta didik tunanetra kelas 8. Dengan keterangan X = Pertanyaan, 

Y1 = Kepala Sekolah, Y2 = Wakil Kepala Seklah, Y3 = Guru Pendidikan 

Agama Islam 

NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 

1.  X = Bantuan apa yang diberikan sekolah untuk memudahkan anak-

anak dalam mengikuti pembelajaran Sekolah Pak/Bu ? 

Y1 = Ada bantuan kuota internet untuk semua peserta didik tanpa 

terkecuali, bahkan anak yang mendapat bantuan sejumlah Rp. 

100.000,00 per bulan mereka kurang maka akan ditambah.120 

Y2 = Ada anak-anak yang kesulitan dalam IT dan orang tua tidak 

mendukung dalam mebimbing pembelajaran daring karena 

harus kerja, maka kami mengirim materi berupa braille dikirim 

ke rumah anak itu dan untuk pnegumpulan tugas akan diambil 

                                                           
120 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya, Eko 
Purwanto, pada tanggal 27 November 2020, pukul 11.10-11.16 WIB 
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dalam waktu beberapa hari lagi. Kemudian  ada bantuan 

paketan atau kuota internet yaitu bantuan dari BOS berupa 

kartu perdana setiap bulan, tetapi diberikan 3 bulan sekali 

tergantung BOS nya keluar kapan.121 

2.  X =  Kendala peserta ddik kelas 8 dalam pembelajaran PAI secara 

daring yaitu kurangnya pemahaman karena kurangnya 

penjelasan dari Guru, komunikasi dengan Guru kurang ekeftif 

dan sulitnya jaringan internet. Menurut Bapak dan Ibu 

bagaimana solusi mengenai kendala tersebut ? 

Y1 = Pak Ryan baru mengajar PAI beberapa bulan, karena 

menggantikan Bu Umi sebagai Guru PAI yang sebenarnya. 

Jadi belum ada evaluasi yang kami lakukan. Kami memberikan 

pengertian kepada anak-anak apabila belum mengumpulkan 

tugas karena ada kesulitan, terkendala susah sinyal ataupun 

sakit, mereka tinggal memberikan kabar kepada Guru disini 122 

Y2 = Tergantung Guru masing-masing mengirimkan materi 

bagaimana,bisa menggunakan alat peraga nanti dibantu orang 

tua di rumah dan tergantung orang tuanya kalau mereka ada 

waktu ya bisa. Saya dalam mengajar pelajaran ada anak yang 

tidak bisa IT sama sekali, jadi saya mengirimkan materi berupa 

brayle ke rumahnya dan beberapa hari kemudian akan diambil. 

                                                           
121 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya, Dwi 
Rahmawati, pada tanggal 16 Desember 2020, pukul 08.25-09.00 WIB 
122 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya, Eko 
Purwanto, pada tanggal 27 November 2020, pukul 11.10-11.16 WIB 
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Kalau di grup kelas saya kirim materi berupa teks yang sudah 

saya rangkum kemudian saya kirimkan ke anak-anak, setelah 

itu saya kirimkan video untuk menjelaskan catatan kemarin. 

Sehingga anak-anak dapat mendengarkan pemaparan dengan 

penjelasan yang saya berikan secara detail. Itu kalau saya, tapi 

saya yakin kalau Bapak Ibu Guru sama. Mungkin itu bisa 

menjadi masukan ya Mbak, namun kurang penjelasan atau 

tidak memberikan penjelasan itu relatif, apabila penjelasan 

sedikit maka akan menumbuhkan rasa ingin tahu anak-anak 

sehingga mereka akan mencari tahu mengenai materi yang 

penjelasannya kurang dan pengalaman mencari akan 

meningkatkan kemampuan anak selanjutnya. Namun apabila 

anak-anak malas tentu saja mereka akan tidak memahami 

materi. Anak awas dengan anak tunanetra tidak jauh beda, anak 

tunanetra juga memiliki sifat malas, apabila dibiarkan maka 

akan kesulitan kedepannya sehingga perlu orang tua untuk 

membimbing mereka belajar selama pembelajaran daring ini 

berlangsung. Untuk Guru PAI ini Pak Ryan aslinya mengajar 

Bahasa Inggris, jadi beliau juga sibuk tidak hanya di kelas 8. 

Anak-anak kalau sudah waktunya pembelajaran terkadang juga 

masih ada yang tidur, jadi mereka membalas Guru di grup 

Whatsapp telat, memang keadaannya sekarang juga 
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pembelajaran jarak jauh jadi kita tidak bisa mengkontrol 

mereka.123  

Y3 = Saya menyampaikan materi sendiri berupa voice note dan 

terkadang saya mengirim materi berupa link dari You Tube. 

Sebelum memulai materi baru saya juga mengulang materi 

kemarin jadi menurut saya itu sudah cukup. Aslinya kita tidak 

bisa menghilangkan interaksi, karena interaksi itu penting. 

Ketika daring seperti ini ada delay dalam berinteraksi, ada yang 

bingung dan bertanya tapi tidak pada waktu yang sama 

sehingga ada distorsi. Saya hanya bisa memberikan 

keleluasaan mereka untuk bertanya kepada orang tua atau 

orang yang ada di sekitarnya, kalau bertanya kepada saya juga 

tidak apa-apa. Namun, saya tidak dapat menjawab tepat waktu 

karena di sela-sela waktu menunggu  anak-anak merespon itu 

saya harus mengajar di kelas lain. Biasanya saya ngecek tugas 

anak-anak saat malamnya atau di hari jumat atau sabtu. Saya 

hanya bisa memberikan keleluasaan untuk berdiskusi dengan 

orang tua dan bisa mencari materi yang sesuai dengan inti dari 

pembelajaran yang dipelajari. Sementara solusi dari saya itu, 

sumber dari mana pun saya ok yang penting garis besarnya 

                                                           
123 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya, Dwi 
Rahmawati, pada tanggal 16 Desember 2020, pukul 08.25-09.00 WIB 
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mereka sudah tangkap. Saya beri feedback kepada mereka “Ok 

jawaban sudah bagus”124 

3.  X = Peserta didik kelas 8 mengalami kendala dalam memahami 

materi pembelajaran PAI secara daring, apakah ada 

pengelompokkan lagi untuk anak-anak yang belum memahami 

? 

Y3 = Saya tidak ada lagi pengelompokkan, karena dari awal saya 

sudah membuat indikator jawaban seberapa luas cangkupan 

jawaban anak-anak. Pertanyaan yang saya buat itu bersiat luas, 

agar mereka dapat menjawab sesuai pemahaman mereka. Saya 

tidak berharap jawaban mereka harus sama, tapi saya berharap 

mereka menangkap inti dari materi yang saya berikan. Terserah 

anak-anak mau memperluas jawaban mereka seberapa besar 

karena itu tergantung intelegensinya masing-masing. Apabila 

mereka ada yang tidak paham dan bertanya boleh, tapi 

jawabnya sesuai pemahaman anak-anak masing-masing.125 

4.  X = Apakah akan ada perubahan model pembelajaran untuk 

pembelajaran PAI secara daring kedepannya, Pak ? 

Y3 = Mungkin interaksi dari anak harus ditambah, saya selama ini 

hanya memperdengarkan ayat al-Qur’an, tidak meminta 

mereka untuk mengulang ayat al-Qur’an jadi saya tidak tahu 

                                                           
124 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPLB-A YPAB Gebang Putih 
Surabaya, Mohammad Ryan Syuhadi, padsa tanggal 27 November 2020, pukul 10.43-11.03 WIB 
125 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPLB-A YPAB Gebang Putih 
Surabaya, Mohammad Ryan Syuhadi, pada tanggal 27 November 2020, pukul 10.50-11.03 WIB 
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mereka bisa atau tidak membaca ayat al-Qur’an. Kedepannya 

mungkin akan ada sesi unntuk menghafal ayat, karena didalam 

KI dan KD juga ada ayat al-Qur’an.126  

5.  X = Sebenarnya pembelajaran PAI yang eektif untuk anak tunanetra 

kelas 8 bagaimana, Pak ? 

Y3 = Saya kan guru baru untuk agama, jadi saya jawab sesuai 

pengetahuan saya saja. Kalau saya perhatikan pembelajaran 

offline tentu lebih baik, karena guru dapat memperhatikan 

ketika peserta didik belajar membaca al-Qur’an dengan huruf 

brayle, membentuk mulutnya bagaimana, dan apabila 

dijelaskan betul-betul mendengarkan karena berada di tempat 

yang sama dengan gurunya.127 

Dari solusi yang diberikan oleh Bapak Kepala Sekolah, Ibu Wakil 

Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam diatas menjawab 

mengenai kendala peserta didik tentang Guru kurang memberikan 

penjelasan. Solusi untuk kendala tersebut berdasarkan wawancara diatas 

adalah masih belum ada solusi dari Kepala Sekolah, dari Wakasek yaitu 

tergantung guru masing-masing namun menurut beliau cara yang 

digunakan seperti membuat rangkuman catatan dan dikirimkan ke anak-

anak, kemudian di akhir pembelajaran mengirim video penjelasan yang 

lebih rinci penjelasannya agar mudah dalam memahami materi dapat 

                                                           
126 Ibid., pada tanggal 16 Desember 2020, pukul 09.00 – 09.07 WIB 
127 Ibid., pada tanggal 16 Desember 2020, pukul 09.00 – 09.07 WIB 
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dilakukan, dan dari Guru PAI sendiri telah berusaha semaksimal mungkin 

dengan mengirim voice note ataupun materi dari You Tube dan melakukan 

apersepsi atau pengulangan materi agar peserta didik mengingat 

pembelajaran sebelumnya. 

Kendala kedua yang dialami peserta didik yaitu mengenai susah 

sinyal internet dan harga kuota internet yang mahal, dalam hal ini baik 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Seklah dan Guru PAI tidak dapat 

memberikan solusi dikarenakan pada hakikatnya sinyal internet diluar 

kuasa pihak sekolah. Namun pihak sekolah memberikan pengertian jika 

dalam pengumpulan tugas mereka terhambat dikarenakan susah sinyal 

internet. Pihak sekolah memberikan bantuan Internet dari dana BOS yang 

diberikan setiap tiga bulan sekali selama pembelajaran daring berlangsung. 

Kendala ketiga yaitu komunikasi dengan Guru PAI tidak seefektif seperti 

di Sekolah, karena ketika pembelajaran daring dimulai pukul 08.00 WIB 

terkadang ada anak yang belum siap, masih tidur atau ada kegiatan lain 

sehingga adanya distorsi dalam interaksi Guru dengan peserta didik. Guru 

PAI hanya memberikan keleluasaan peserta didik untuk berdiskusi dengan 

orang tua atau saudara yang ada di rumah
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BAB V 

PEMBAHASAN DATA PENELITIAN 

A. Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak Tunanetra di SMPLB-A 

Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pembelajaran 

PAI secara daring bagi anak tunanetra terutama kelas 8 diperoleh oleh peneliti 

hal-hal yang perlu pembahasan berikut ini : 

1. Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak 

Tunanetra di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang 

Putih Surabaya 

Indonesia sedang mengalami bencana penyebaran penyakit 

Coronavirus Deases (COVID-19)  yang disebabkan oleh virus Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), sehingga 

sejak bulan Maret proses belajar mengajar secara tatap muka diganti 

dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). Allan J. Hinderson 

berpendapat bahwa karakteristik pembelajaran daring yaitu peserta didik 

melakukan proses belajar dimana saja sehingga mereka tidak perlu datang 

ke ruang kelas, pembelajarannya sudah terjadwal dan peserta didik dapat 

memilih waktu belajar yang diinginkan.128 Pendapat ini sesuai dengan 

keadaan proses pembelajaran di SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya, 

dimana peserta didik tunanetra melakukan pembelajaran daring bisa

                                                           
128 I Made Ari Winangun, Perspektif Mahasiswa Terhadap Pengelolaan Pembelajaran Online di 
Masa Pandemi COVID-19, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 01, No. 1 (2020), h. 20  
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dimana saja dan peserta didik dapat menyesuaikan waktu pembelajaran 

dengan kegiatannya di rumah. 

Menurut Wina Sanjaya. ada kriteria untuk memilih media bagi anak 

berkebutuhan khusus termasuk tunanetra yaitu acces yang berarti 

kemudahan dalam penggunaannya bagi peserta didik, cost yang berarti 

biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan media tersebut seimbang 

dengan manfaatnya, technology yang berarti tersedianya terknologi dan 

mudah dalam penggunaannya, interactivity yang berarti menghadirkan 

komunikasi dua arah atau lebih, dan novelty yang berarti adanya pembaruan 

dalam pemilihan media lebih menarik.129  

Menurut Wijaya Kusuma dan Hamidah. penggunaan Whatsapp 

sebagai media pembelajaran daring tidak menghabiskan banyak kuota 

internet dan peserta didik sudah terbiasa dalam menggunakannya.130 Oleh 

karena itu Bapak Ibu Guru di SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya 

setuju untuk memilih menggunakan aplikasi Whtasapp, karena mudah 

dalam menggunakannya. Diharapkan peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi Whatsapp dan 

komunikasi antara Guru dan peserta didik tetap berjalan lancar.  

Pembelajaran PAI secara daring di SMPLB-A YPAB Gebang Putih 

Surabaya menggunakan grup Whatsapp, penggunaan Whatsapp grup 

                                                           
129 Abdul Hafiz, Pembelajaran PAI untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Medan: Sefa Bumi Persada, 
2017), h. 117. 
130 Eko Yulianto, Putri Dwi Cahyani, dkk, Perbandingan Kehadiran Sosial dalam Pembelajaran 
Daring Menggunakan Whatsapp Group dan Webinar Zoom Berdasarkan Sudut Pandang Pelajar 
Pada Masa Pandemic COVID-19, Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan, Vol. 3, No. 2, 
(Juli, 2020), h. 333.  
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membantu peserta didik untuk melakukan pembelajaran PAI secara daring, 

seperti Guru menyampaikan materi menggunakan format voice note atau 

video yang dapat membantu peserta didik tunanetra dalam belajar.131 

Selama pembelajaran daring Guru PAI menggunakan video dari You Tube 

sebagai materi yang diajarkan kepada peserta didik kelas 8. Menurut 

Raiman. penggunaan Whatsapp dapat meningkatkan komunikasi antara 

peserta didik dengan Guru dan dapat memberikan manfaat yang instan 

seperti mengirim pesan, sehingga pembelajaran dalam jaringan dengan 

menggunakan Whatsapp dikatakan layak.132 

Cara penggunaan Whatsapp untuk peserta didik tunanetra yaitu 

dengan mendownload aplikasi bernama talk back atau aplikasi pembaca 

layar, aplikasi ini bermanfaat untuk peserta didik tunanetra dalam 

menggunakan handphone android. Di dalam aplikasi talk back tersedia 

untuk membaca pesan, bermain media sosial, menelpon maupun mengetik 

pesan di handphone, sehingga peserta didik tunanetra di SMPLB-A 

Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya dapat lancar 

dalam mengikuti pembelajaran PAI secara daring.133  

 

                                                           
131 Mirzon Daheri, Juliana, dkk, Efektivitas Whatsapp sebagai Media Belajar Daring, Jurnal 
Basicedu, Vol. 4, No. 4, (2020), h. 778. 
132 Nureza Fauziyah, Dampak COVID-19 Terhadap Efektivitas Pembelajaran Daring Pendidikan 
Islam, Jurnal al-Mau’izoh, Vol. 2, No.2, (November, 2020), h. 7. 
133 Cut Meutia Karolina dan Dwi Ridho Aulianto, Pengalaman Penggunaan Talkback Dan Whatsapp  
Pada Smartphone Untuk Menunjang Komunikasi Para Penyandang Cacat Tuna Netra,  Vol. 21, No. 
3, (Desember, 2019), h. 206. 
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2. Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak Tunanetra di SMPLB-A 

Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya 

Menurut Budimansyah pembelajaran merupakan suatu pengalaman 

yang mengakibatkan peserta didik dapat merubah kemampuan, sikap atau 

perilaku yang dimiliki menjadi lebih baik.134 Dengan adanya pembelajaran 

maka akan ada interaksi antara Guru dengan peserta didik, sehingga 

kehadiran Guru dapat memberikan stimulus, arahan serta dorongan untuk 

peserta didik dapat melakukan proses belajar.135 

Menurut Ismail Pendidikan Islam memiliki tujuan untuk 

mengarahkan anak dalam perkembangan rohani maupun jasmani 

berdasarkan hukum-hukum Islam.136 Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam bagi anak berkebutuhan khusus memiliki metode mengajar yang 

berbeda dengan anak awas, terutama anak berkebutuhan khusus dengan 

kendala penglihatan atau tunanetra.  

Pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus terutama 

tunanetra akan mengalami modifikasi pembelajaran, antara lain mengganti 

sarana baca tulis dengan braille, menggunakan alat atau media belajar yang 

dapat diraba, penggunaan teknologi bicara seperti komputer bicara, selama 

menjelaskan suatu materi Guru berusaha memverbalkan materi tersebut 

                                                           
134 Giyarsi, Strategi Alternatif Dalam Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Pada Masa 
Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 3, (2020), h. 232. 
135 Ibid., h. 232. 
136 Muhammad Sofwan dan Akhmad Habibi, Problematika Dunia Pendidikan Islam Abad 21 dan 
Tantangan Pondok Pesantren di Jambi, Jurnal Kependidikan Penelitian Inovasi Pembelajaran, Vol. 
46, No. 2, (November, 2016), h. 272. 
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serta menggunaan rekaman suara.137 Selama pembelajaran PAI dalam 

jaringan Guru tidak bisa menggunakan alat atau media belajar yang dapat 

diraba, dikarenakan pembelajaran terjadi secara jarak jauh sedangkan alat 

tersebut berada di sekolah. Oleh karena itu Guru PAI harus lebih berinovasi 

untuk mengajarkan materi agar peserta didik tetap dapat memahami inti 

dari materi yang disampaikan. 

Selama melakukan pembelajaran daring Guru dapat memilih 

menggunakan teks, rekaman suara ataupun video pembelajaran. Menurut 

Batubara. penggunaan video dalam menjelaskan materi akan mendukung 

tingkat pemahaman peserta didik dalam proses belajar secara daring.138 

Proses pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra di SMPLB-A 

YPAB Gebang Putih Surabaya juga menggunakan video, sehingga peserta 

didik tunanetra dapat memahami materi dengan mudah. Dengan 

menggunakan aplikasi Whatsapp Guru PAI di SMPLB-A YPAB Gebang 

Putih Surabaya dapat berinovasi dengan mengirim materi pembelajaran 

dengan format MS Word, MS Power Point, atau mengirim link You Tube 

atau voice note.139 

 

 

                                                           
137 Abdul Hafiz, Pembelajaran PAI untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Medan: Sefa Bumi Persada, 
2017), h. 91.  
138 Mirzon Daheri, Juliana, dkk, Efektivitas Whatsapp sebagai Media Belajar Daring, Jurnal 
Basicedu, Vol. 4, No. 4, (2020), h. 779. 
139 Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar di Kabupaten 
Banjanegara, Jurnal Elementary School, Vol. 7, No. 2, (Juli, 2020), h. 299 
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B. Problematika Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak Tunanetra di 

SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang Putih Surabaya 

Setiap pembelajaran termasuk Pendidikan Agama Islam akan menemukan 

kendala baik dari internal maupun eksternal diri peserta didik, kendala yang 

dialami peserta didik dapat dibagi menjadi 2 faktor yaitu internal dari diri 

peserta didik sendiri dan eksternal dari luar diri peserta didik.  

1. Faktor Internal  

Menurut Georgive. pembelajaran yang bergantung dengan teknologi 

informsi lebih memudahkan, efektif karena waktu belajar yang fleksibel, 

dan dapat memenuhi kebutuhan belajar seumur hidup.140 Namun 

pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra di SMPLB-A YPAB 

Gebang Putih Surabaya merupakan hal yang baru, sehingga perlu waktu 

untuk anak tunanetra dalam memahami metode yang digunakan oleh 

setiap Guru.  

Adapun kendala yang dialami oleh peserta didik tunanetra adalah 

kurangnya penjelasan oleh Guru PAI, namun dari diri peserta didik sendiri 

harus memiliki rasa keingin tahuan yang lebih agar tumbuh proses belajar 

yang efektif. Menurut Nana Sudjana. keaktifan peserta didik dapat 

diketahui dari beberapa hal yaitu: (1) Mengerjakan tugas yang diberikan, 

(2) Ikut serta dalam memecahkan masalah, (3) Aktif bertanya kepada Guru 

dan berdiskusi dengan teman, dan (4) ikut serta dalam mencari informasi 

                                                           
140 Arif Widodo dan Nursaptini, Problematika Pembelajaran Daring Dalam Perspektif Mahasiswa, 
Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 2, (Agustus, 2020), h. 102. 
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mengenai materi atau persoalan.141 Terkadang materi yang diberikan oleh 

Guru disengaja tidak detail, agar dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik serta mereka dapat melakukan diskusi dengan teman-

temannya. 

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yaitu kendala yang dialami peserta didik yang 

berasal dari luar diri peserta didik sendiri. Kendala dalam pembelajaran 

PAI secara daring bagi anak tunanetra yaitu pertama kurangnya penjelasan 

dari Guru PAI, penjelasan yang diberikan tidak serinci saat pembelajaran 

tatap muka. Menurut Musdiani. seorang Guru harus dapat memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga 

peserta didik dapat memahami materi serta aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung.142  

Kendala kedua yaitu jaringan internet yang tidak stabil dan kuota 

internet yang mahal, selama proses pembelajaran PAI secara daring 

jaringan internet menjadi kendala yang umum dapat dirasakan oleh setiap 

peserta didik. Menurut Morgan. perbedaan jaringan internet bagi peserta 

didik akan mengakibatkan peserta didik sulit dalam pembelajaran, 

sehingga pembelajaran peserta didik tidak berjalan dengan lancar.143 

                                                           
141 Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan Gaya 
Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational Education, Vol. 
1, No. 2, (2016), h. 130 
142 Muhammad Alpadery, Arlin Astriyani, dkk, Analisis Kemampuan Numerik Siswa Ditinjau Dari 
Cara Mengajar Guru, Jurnal Lembaga Penelitian UMJ, Vol. 1, (2019), h. 2. 
143 Dwi Hardani Oktawirawan, Faktor Pemicu Kecemasan Siswa dalam Melakukan Pembelajaran 
Daring Di Masa Pandemi COVID-19, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol. 20, No. 2, 
(2020), h. 542. 
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Jaringan internet yang tidak stabil mengakibatkan peserta didik tunanetra 

sulit mengakses materi maupun melakukan komunikasi dengan Guru di 

Whatsapp. Selama materi yang dikirim oleh Guru berupa teks maka akan 

mudah diakses di Whatsapp, namun apabila materi berupa video ataupun 

gambar maka peserta didik akan mengalami kendala.144 Kuota internet 

yang mahal maka akan menghambat pembelajaran daring, ketika Guru 

mengirim penjelasan berupa video atau gambar yang membutuhkan 

internet lebih besar maka video atau gambar tersebut tidak dapat 

terdownload. 

Kendala ketiga yaitu komunikasi dengan Guru PAI yang terhambat 

karena selang waktu antara peserta didik bertanya dengan waktu luang 

Guru yang berbeda. Menurut Riyanda, Herlina, dan Wicaksono. selama 

pembelajaran daring masih berlangsung hal-hal yang dapat dilakukan 

yaitu tetap saling berkomunikasi dan melakukan diskusi secara online.145  

C. Solusi Problematika Pembelajaran PAI Secara Daring Bagi Anak 

Tunanetra di SMPLB-A Yayasan Pendidikan Anak-Anak Buta Gebang 

Putih Surabaya 

Selama proses pembelajaran PAI secara daring kehadiran Guru 

memberikan peran yang sangat penting, peran Guru yaitu sebagai fasilitator, 

                                                           
144 Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar di Kabupaten 
Banjanegara, Jurnal Elementary School, Vol. 7, No. 2, (Juli, 2020), h. 300. 
145 Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi dan Harapan : Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi 
Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10 No. 3, 
(September, 2020), h. 283. 
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komunikator, evaluator, dan motivator.146 Guru Pendidikan Agama Islam 

memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik anak-anak menjadi anak 

yang berakhlak dan takut kepada Tuhannya. 

Dari tiga kendala yang dialami peserta didik tunanetra kelas 8 diatas pasti 

dapat diberikan solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Untuk tiap-tiap 

kendala yang dirasakan peserta didik tunanetra kelas 8 dapat dikategorikan 

kendala yang paling banyak dirasakan yaitu kendala secara umum bukan 

khusus mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun tetap penulis 

perhitungkan dikarenakan setiap kendala yang dirasakan peserta didik 

tunanetra kelas 8 tersebut saling berkaitan.  

Pertama solusi dari problem kurangnya penjelasan yang diberikan oleh 

Guru PAI yaitu dapat dengan membiasakan peserta didik untuk mencari tahu, 

bisa melalui Google atau berdiskusi dengan orang tua di rumah. Solusi lainnya 

yang dapat diberikan yaitu dengan membuat video pembelajaran setelah materi 

diberikan, materi yang diberikan berupa materi yang telah dirangkum terlebih 

dahulu oleh Guru, kemudian setelah itu Guru mengirim penjelasan 

menggunakan format video.  

Kemudian solusi untuk problem kedua mengenai jaringan internet yang 

sulit yaitu dengan memberikan pengertian serta kemudahan peserta didik 

dalam mengumpulkan tugas. Apabila peserta didik terhambat mengumpulkan 

tugas karena problem jaringan internet maka dapat izin kepada Guru mata 

                                                           
146 I Ketut Ngurah Ardiawan dan I Gede Teguh Heriawan, Pentingnya Komunikasi Guru dan Orang 
Tua Serta Strategi PMP Dalam Mendukung Pembelajaran Daring, Jurnal Komunikasi, Vol. 1, No. 
1, (2020), h. 99 
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pelajarannya. Solusi untuk kuota internet yang mahal yaitu diberikannya 

bantuan dari dana Bos melalui Sekolah yang dapat digunakan selama 

pembelajaran daring. Pemberian bantuan kuota internet di berikan oleh 

Sekolah setiap 3 bulan sekali karena menunggu dana Bos cair atau tidak. 

Solusi untuk problem mengenai komunikasi dengan Guru PAI yang 

terhambat karena selang waktu antara peserta didik bertanya dengan waktu 

luang Guru yang berbeda yaitu dengan memberikan keleluasaan peserta didik 

untuk berdiskusi dengan orang tua atau keluarga yang ada dirumah, namun 

apabila tidak mendukung maka Guru PAI akan menjawab di waktu yang luang 

karena Guru PAI adalah Guru mata pelajaran Bahasa Inggris juga dan mengajar 

sampai kelas 12. 
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BAB VI 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Dari hasil pemaparan dan analisis data diatas maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pembelajaran PAI secara daring bagi anak tunanetra menggunakan media 

Whatsapp, penggunaan Whatsapp yang mudah bagi setiap kalangan 

menjadikan alasan Guru untuk menggunakannya selama pembelajaran 

PAI secara daring. Waktu pembelajaran PAI secara daring bagi anak 

tunanetra tergantung materi yang diajarkan, apabila materi ringan 

memerlukan 2 minggu dan paling lama materi diajarkan selama 4 minggu.  

2. Problem pertama yaitu kurangnya penjelasan dari Guru PAI sendri. Dalam 

problem tersebut dapat dianalisis penyebabnya, analisis pertama karena 

kurangnya rasa keingin tahuan peserta didik dan analisis kedua karena 

Guru PAI kurang memberikan penjelasan. Problem kedua yaitu tentang 

kesulitan jaringan internet dan harga kuota internet yang mahal, dan 

problem ketiga yaitu sulitnya komunikasi dengan Guru PAI. 

3. Solusi untuk problem yang pertama yaitu membiasakan peserta didik 

untuk mencari tahu, bisa melalui Google atau berdiskusi dengan orang tua 

di rumah dan solusi lainnya yaitu dengan Guru PAI menjelaskan materi 

dengan membuat video pembelajaran langsung. Solusi untuk problem 

kedua yaitu dengan memberikan pengertian apabila ada yang tidak hadir 

dalam pembelajaran daring karena kesulitan sinyal internet dan 

memberikan bantuan kuota internet dari dana Bos setiap 3 bulan sekali. 

Kemudian solusi untuk problem terakhir yaitu dengan memberikan
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keleluasaan peserta didik untuk berdiskusi dengan orang tua atau keluarga 

yang ada dirumah, namun apabila tidak mendukung maka Guru PAI akan 

menjawab di waktu yang luang. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak di sekolah 

yaitu : 

1. Agar peserta didik tunanetra mendapatkan penjelasan yang rinci maka 

Guru dapat memberikan penjelasan berupa video atau voice note dari 

materi yang sudah di rangkum sebelumnya oleh Guru sendiri. Kemudian 

di akhir semester Guru PAI dapat memberikan form Evaluasi Guru kepada 

peserta didik tunanetra, sehingga diketahui metode pembelajaran yang 

selama ini diterapkan dapat dipahami atau tidak. 

2. Agar peserta didik tunanetra tidak tertinggal pemmbelajaran karena 

sulitnya sinyal internet atau kuota internet yang mahal maka dapat 

memisah kuota internet untuk pembelajaran daring dan keperluan lainnya. 

3. Agar komunikasi dengan Guru PAI tetap dapat berjalan dengan lancar 

maka peserta didik dapat on time ketika pembelajaran telah dimulai karena 

setelah waktu pembelajaran selesai Guru PAI akan mengajar di kelas 

lainnya. Namun apabila keadaan tidak mendukung maka dapat membuat 

jadwal untuk berkomunikasi dengan Guru. 
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